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ABSTRAK 

Nama               : PUTRI LIANA 

NIM                 : 2220200026 

Judul Skripsi  : Pengaruh Model Pembelajaran Team Accelerated Instruction 

(TAI)       Berbantuan Media Wordwall terhadap Minat 

Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 

Tambangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) berbantuan media Wordwall terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tambangan. Model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

menekankan kerja sama kelompok, tanggung jawab individu, dan saling membantu 

antaranggota kelompok, sedangkan media Wordwall digunakan sebagai media 

pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

metode kuasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent 

Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Tambangan, sedangkan sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 24 siswa. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah angket minat belajar matematika siswa. Teknik analisis 

data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui uji normalitas, uji 

homogenitas, uji paired sample t-test, uji independent sample t-test, dan uji regresi 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. 

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan adanya peningkatan minat belajar pada kelas 

eksperimen setelah diberikan perlakuan model pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI) berbantuan media Wordwall. Hasil uji independent sample t-test 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Selanjutnya, hasil uji regresi sederhana menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan media Wordwall 

berpengaruh signifikan terhadap minat belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Tambangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) berbantuan media Wordwall memberikan pengaruh positif 

terhadap minat belajar matematika siswa. 

 

Kata Kunci : Minat Belajar, Team Accelerated Instruction (TAI), Wordwall, 

Pembelajaran Matematika. 
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ABSTRACT 

Name               : PUTRI LIANA 

Reg. Number  : 2220200026 

Thesis Title     : The Effect of the Team Accelerated Instruction (TAI) 

Learning Model Assisted by Wordwall Media on the 

Mathematics Learning Interest of Seventh Grade Students at 

SMP Negeri 2 Tambangan. 

This study aims to determine the description of the use of the Team Accelerated 

Instruction (TAI) learning model assisted by Wordwall media and its effect on students’ 

interest in learning mathematics in the seventh grade of SMP Negeri 2 Tambangan. The 

Team Accelerated Instruction (TAI) learning model is one of the cooperative learning 

models that emphasizes group cooperation, individual responsibility, and mutual 

assistance among group members, while Wordwall media is used as an interactive 

learning medium that can increase students’ attention and involvement in the learning 

process. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental method. The 

research design used was the Nonequivalent Control Group Design. The population of 

this study was all seventh grade students of SMP Negeri 2 Tambangan, while the sample 

consisted of two classes, namely the experimental class and the control class, each 

consisting of 24 students. The research instrument used was a questionnaire of students’ 

interest in learning mathematics. Data analysis techniques used descriptive and inferential 

statistics through normality test, homogeneity test, paired sample t-test, independent 

sample t-test, and simple regression test. The results showed that the data were normally 

distributed and homogeneous. The results of the paired sample t-test indicated an increase 

in learning interest in the experimental class after being given treatment using the Team 

Accelerated Instruction (TAI) learning model assisted by Wordwall media. The results of 

the independent sample t-test showed that there was a significant difference between the 

experimental class and the control class. Furthermore, the results of the simple regression 

test showed that the use of the Team Accelerated Instruction (TAI) learning model 

assisted by Wordwall media had a significant effect on students’ interest in learning 

mathematics in the seventh grade of SMP Negeri 2 Tambangan. Thus, it can be 

concluded that the Team Accelerated Instruction (TAI) learning model assisted by 

Wordwall media has a positive effect on students’ interest in learning mathematics. 

Keywords : Learning Interest, Team Accelerated Instruction (TAI), Wordwall, 

Mathematics Learning. 
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 الملخص

 وتري لياناف:                   الاسم

 ٢٢٢٠٢٠٠٠٢٦: ر قم ا لتسجيل       

و سا ئل ا لتعليم ا بمساعدة   (IAT)  للتعليم المعجل: تأثير  نموذج التعلم الجماعي    عنوان الأطروحة

من ا لمد ر سة ا لثا  على اهتمام طلاب الصف السابع في  بتعلم الرياضيات لتفا علية

 .تمبا غن ٢ ةنو ي

ووردوول ( بمساعدة  وسائط IAT) التعلم المعجل للفريقتهدف هذه الدراسة إلى معرفة وصف استخدام  نموذج 

التعلم بتعلم الرياضيات.  نموذج    تمبا غن ٢ا لمد ر سة ا لثا نو ية وتأثيره على اهتمام طلاب الصف السابع في 

لتعاوني التي تركز على التعاون الجماعي والمسؤولية الفردية ( هو أحد نماذج التعلم اIAT)المعجل الجماعي 

والمساعدة المتبادلة بين أعضاء المجموعة، بينما  يستخدم ووردوول   كوسيلة تعليمية تفاعلية يمكن أن تزيد من انتباه 

تصميم البحث  الطلاب ومشاركتهم في عملية التعلم. النهج المستخدم في هذه الدراسة كمي مع طريقة شبه تجريبية.

تمبا  ٢ا لمد ر سة ا لثا نو ية . جميع طلاب الصف السابع في تصميم مجموعة التحكم غير المتكافئةالمستخدم هو 

هم جميع طلاب الصف السابع، بينما تتكون عينة البحث من فصلين، وهما الصف التجريبي وفصل الضابطة،  غن

تخدمة هي استبيان اهتمام الطلاب بتعلم الرياضيات. تستخدم تقنية طالبا. أداة البحث المس ٢٤ويبلغ مجموع كل منهما 

واختبارات العينة تحليل البيانات الإحصاء الوصفي والاستدلالي من خلال اختبارات الطبيعية، واختبارات التجانس، 

يانات موزعة بشكل ، واختبارات الانحدار البسيطة. تظهر نتائج الدراسة أن البواختبارات العينة المستقلة، المزدوجة

زيادة في الاهتمام بالتعلم في الصف التجريبي بعد معالجته العينة المزدوجة  اختبارطبيعي ومتجانس.  أظهرت نتائج 

 . أظهرت نتائج   و سا ئل ا لتعليم ا لتفا علية( بمساعدة  وسائط IAT) التعلم المعجل الجماعيباستخدام  نموذج 

رق كبير بين الصف التجريبي وفئة الضابطة. علاوة على ذلك، أظهرت نتائج اختبار وجود ف اختبار العينة المستقلة

كان   و سا ئل ا لتعليم ا لتفا علية(  بمساعدة وسائط IAT) التعلم المعجل للفريقالانحدار البسيط أن استخدام  نموذج 

بتعلم الرياضيات. وبالتالي،  مبا غنت  ٢ ا لمد ر سة ا لثا نو يةله تأثير كبير على اهتمام طلاب الصف السابع في 

له تأثير   يةو سا ئل ا لتعليم ا لتفا عل وسائط( بمساعدة  IAT)التعلم المعجل للفريق يمكن الاستنتاج أن  نموذج 

 إيجابي على اهتمام الطلاب بتعلم الرياضيات.

 

 ، تعلم الرياضيات.ماتجدار الكل(، IAT) التعليم الجماعي المعجلاهتمام التعلم، الكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
1
 

Pendidikan merupakan kata yang tidak asing lagi bagi semua orang. 

Pendidikan menjadi salah satu hal terpenting setelah agama. Pendidikan 

dalam arti sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat 

dan kebudayaan. Oleh sebab itu, pendidikan tidak dapat dipisahkan 

dengan kehidupan. Pendidikan menjadi dasar pola pemikiran dalam 

mengikuti perkembangan era semakin maju
2
. 

Pendidikan di era digital saat ini menghadapi tantangan besar 

untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan efektif. Terutama 

dalam mata pelajaran yang sering dianggap sulit dan membosankan oleh 

sebagian besar siswa, seperti matematika. Salah satu aspek yang sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran adalah minat belajar siswa. Minat 

                                                           
1
 Abd Rahman BP,DKK,”Pelngelrtian Pelndidikan,Ilmu Pelndidikan dan Unsur-Unsur 

Pelndidikan”,Al Urwatul Wutsqa:Kajian Pelndidikan Islam,Vollumel 2,Nol.1,Juni 2022,hlm.2-3 
2
 ELka Anjarwati, Suparni, & Rahma Hayati Sirelgar, “Pelngaruh Pelnelrapan Moldell 

Pelmbellajaran Kololpelratif Tipel Rolundtablel telrhadap Hasil Bellajar Matelmatika,” Lolgaritma: Jurnal 
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belajar yang tinggi tidak hanya memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
3
 

Kualitas sumber daya manusia melalui Pendidikan dapat 

ditingkatkan sehingga mampu menghadapi tantangan zaman yang terus 

berkembang. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis 

adalah matematika. Matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh 

dengan bernalar. Artinya dalam mempelajari matematika menuntut 

kempuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan inovatif 

yang menekankan pada penguasaan konsep dan algoritma serta 

kemampuan memecahkan masalah.
4
 Keberadaan inovasi pembelajaran 

sangat diperlukan sehingga pembelajaran matematika dapat menjadi 

lebih menyenangkan.
5
 Namun, pada kenyataannya, matematika sering 

dianggap sulit dan menakutka bagi sebagian siswa. Hal ini berdampak 

pada rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran tersebut. 

Minat memegang peranan penting dalam kehidupan siswa karena 

sangat memengaruhi sikap dan perilaku mereka. Siswa yang memiliki 

minat tinggi terhadap kegiatan belajar cenderung berusaha lebih giat 

                                                           
3
 Sari, N. & Pratama, R. (2022). Minat Bellajar dan Pelngaruhnya Telrhadap Prelstasi 

Matelmatika Siswa. Jurnal Pelndidikan Matelmatika. 
4
 Suparni, Prolfelsiolnalismel Guru Matelmatika dalam Melrelncanakan Pelmbellajaran 

Belrbasis Kolmpeltelnsi, (Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2016), hlm. 17. 
5
 A. Naashir M. Tuah Lubis dan Wahyu Widada, “Kelmampuan Prolblelm Sollving Siswa 

mellalui Moldell Pelmbellajaran Matelmatika Relalistik Belrolrielntasi ELtnolmatelmatika Belngkulu,” 

Jurnal Pelndidikan Matelmatika Raflelsia, Voll. 5, Nol. 1 (Marelt 2020), hlm. 128. 
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dibandingkan dengan siswa yang kurang berminat. Pengaruh minat 

terhadap hasil belajar juga sangat besar, sebab jika materi pelajaran tidak 

sesuai dengan minat siswa, maka proses belajar tidak akan berlangsung 

optimal karena dianggap kurang menarik bagi mereka.
6
 

Minat belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang 

memengaruhi keberhasilan belajar siswa. Siswa yang memiliki minat 

belajar tinggi akan menunjukkan antusiasme, perhatian, serta kemauan 

untuk memahami materi yang dipelajari. Sebaliknya, siswa dengan minat 

belajar rendah cenderung pasif, cepat bosan, dan sulit mencapai hasil 

belajar yang optimal. Pembelajaran matematika harus terikat pada konsep 

nyata dengan siswa, karena dapat digunakan sebagai sumber belajar yang 

menarik.
7
 Oleh karena itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran 

yang menarik, interaktif, dan mampu menumbuhkan minat belajar siswa. 

Hal ini tetapi cenderung berbeda dengan yang ada di 

lapangan.Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 2 Tambangan, 

diketahui bahwa sebagian siswa kelas VII masih menunjukkan minat 

belajar matematika yang rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya keaktifan 

siswa saat proses pembelajaran berlangsung, rendahnya semangat dalam 

mengerjakan latihan, serta kurangnya antusiasme terhadap materi yang 

                                                           
6
 Arvi Riwayhudin, “Pelngaruh Sikap Siswa dan Minat Bellajar Siswa telrhadap Hasil 

Bellajar IPA Siswa Kellas V Selkollah Dasar di Kabupateln Lamandau,” Jurnal Pelndidikan Dasar 

Voll. 6, Nol. 1 (Meli 2015): 11. DOLI: 10.21009/JPD.061.02,hlm.12 
7
 Felbri Yanti Tanjung, A. Naashir M. Tuah Lubis, & Sakinah Sirelgar, “Delvellolpmelnt olf 

LKPD Baseld oln Brain Baseld Lelarning Using Crolsswolrd Puzzlels oln thel Tolpic olf Arithmeltic Selriels 

and Selquelncels folr Class X MAS Darul Istiqolmah Padangsidimpuan,” Multidisciplinary 

Indolnelsian Celntelr Jolurnal (MICJOL), Voll. 2, Nol. 3 (Juli 2025), hlm. 3517. 



4 
 

 
 

disampaikan guru.
8
 Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi dalam 

proses pembelajaran matematika agar siswa lebih termotivasi untuk 

belajar. 

Matematika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit 

oleh banyak siswa, yang pada gilirannya dapat menurunkan motivasi 

mereka untuk belajar. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi tantangan ini adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Team Accelerated Instruction 

(TAI), yang didesain untuk mempercepat pemahaman siswa melalui kerja 

kelompok dan latihan yang terstruktur. Model ini mendorong siswa untuk 

belajar bersama dalam kelompok kecil, memberikan mereka kesempatan 

untuk berbagi ide dan saling membantu dalam memecahkan masalah.
9
 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan minat belajar adalah model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI). Model TAI merupakan salah satu tipe dari 

pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama antaranggota 

kelompok dengan memperhatikan kemampuan individu. Dalam model 

ini, siswa bekerja dalam tim heterogen untuk memahami materi, 

kemudian melakukan latihan individu untuk mengukur pemahaman 

masing-masing. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar secara 

                                                           
8
 Wahyu Pelrdana,Guru Matelmatika,SMPN 2 Tambangan, Wawancara,17 olktolbelr 2025. 

9
 Rahmawati, D. (2021). Pelnelrapan Moldell Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) dalam 

Pelmbellajaran Matelmatika. Jurnal Sigma. 
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mandiri tetapi juga saling membantu satu sama lain dalam memahami 

konsep yang sulit. 

Model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) adalah 

salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kegiatan 

belajar individu dengan kerja kelompok. Dalam model ini, setiap siswa 

terlebih dahulu mempelajari materi secara mandiri, kemudian berdiskusi 

dalam kelompok untuk saling membantu memahami konsep 

yang belum dikuasai.
10

 Model TAI dirancang untuk menumbuhkan 

tanggung jawab individu sekaligus kerja sama tim, sehingga siswa dapat 

belajar sesuai kemampuan masing-masing namun tetap berkontribusi 

terhadap keberhasilan kelompok.
11

 Dengan demikian, TAI mendorong 

interaksi sosial positif, meningkatkan motivasi belajar, dan membantu 

guru mengelola perbedaan kemampuan siswa di kelas.
12

 

Siswa perlu mengonstruksi sendiri pengetahuan mereka, bukan 

sekadar menerima informasi yang disampaikan oleh guru secara utuh. 

Dalam prosesnya, interaksi antara guru dan siswa bersifat negosiasi, 

bukan paksaan. Melalui model pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI), siswa memiliki kesempatan belajar sesuai dengan 

kemampuan masing-masing, baik dengan berdiskusi bersama anggota 

                                                           
10

 Slavin, Rolbelrt EL. Studelnt Telams: Achielving Throlugh Cololpelratioln. Bolstoln: Allyn and 

Bacoln, 1995, hlm. 123 
11

 Agustina Sri Purnami elt al., “Thel ELffelct olf Telam Accellelrateld Instructioln oln Studelnts’ 

Mathelmatics Achielvelmelnt and Lelarning Moltivatioln,” Jolurnal olf Physics: Colnfelrelncel Selriels 948 

(2018): 012020, hlm. 3 
12

 Nur, Muhammad. Moldell-moldell Pelmbellajaran Inolvatif. Surabaya: Univelrsitas Nelgelri 

Surabaya Prelss, 2011, hlm. 45 
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kelompok maupun bernegosiasi dengan guru terkait materi yang akan 

dipelajari.
13

 Selain itu, guru juga berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Untuk menumbuhkan minat belajar siswa, guru 

perlu menerapkan berbagai model pembelajaran yang variatif, bukan 

hanya model pembelajaran langsung. Hal ini karena model pembelajaran 

langsung cenderung bersifat satu arah sehingga membuat siswa cepat 

merasa jenuh dan kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar. 

Namun, meskipun TAI menawarkan banyak keuntungan, perlu 

adanya elemen lain yang dapat menambah keterlibatan dan motivasi 

siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti Wordwall, dapat digunakan sebagai alat bantu 

untuk membuat proses belajar lebih menarik dan interaktif. Wordwall 

adalah aplikasi berbasis web yang memungkinkan pembuatan berbagai 

permainan edukatif seperti kuis, teka-teki, dan permainan interaktif 

lainnya, yang dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa dan 

memperkuat konsep-konsep matematika yang diajarkan.
14

 

Selain model pembelajaran yang tepat, media pembelajaran juga 

memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Media 

yang menarik dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan tidak monoton. Salah satu media yang populer digunakan saat ini 

                                                           
13

 Agustina Sri Purnami elt al., “Thel ELffelct olf Telam Accellelrateld Instructioln oln Studelnts’ 

Mathelmatics Achielvelmelnt and Lelarning Moltivatioln,” Jolurnal olf Physics: Colnfelrelncel Selriels 948 

(2018): 012020, doli:10.1088/1742-6596/948/1/012020.hlm.2 
14

 Hidayat, A. (2023). Pelnggunaan Meldia Wolrdwall untuk Melningkatkan Moltivasi 

Bellajar Siswa. Jurnal Telknollolgi Pelndidikan. 
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adalah Wordwall, yaitu media berbasis digital yang menyediakan 

berbagai permainan interaktif seperti kuis, teka-teki, dan matching game 

yang dapat digunakan untuk memperkuat pemahaman konsep 

matematika. Dengan bantuan media Wordwall, proses pembelajaran dapat 

menjadi lebih menarik dan melibatkan siswa secara aktif. 

Wordwall merupakan aplikasi berbasis gamification yang 

menyediakan beragam jenis permainan interaktif yang dapat 

dimanfaatkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran. Aplikasi 

ini dikembangkan oleh organisasi asal Inggris, yaitu Visual Education 

Ltd.Dengan tampilan yang menarik dan interaktif, Wordwall dapat 

berfungsi sebagai strategi evaluasi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, aplikasi ini dapat digunakan 

secara offline serta memungkinkan hasil skor permainan dicetak secara 

langsung. Fitur lain yang tersedia di dalamnya adalah share games untuk 

membagikan permainan ke berbagai platform serta embedded code yang 

memudahkan integrasi dengan media lain. Melalui Wordwall.net, guru 

dapat dengan mudah membuat permainan edukatif maupun lembar kerja 

digital bagi peserta didik.
15

 

 Penggunaan Wordwall dalam pembelajaran matematika berpotensi 

besar untuk meningkatkan minat belajar siswa, karena dapat memberikan 

variasi dalam metode pembelajaran dan membuat siswa lebih tertarik 

                                                           
15

Khairunisa, Y. (2021). Pelmanfaatan Fitur Gamifikasi Daring Mazel Chasel–Wolrdwall 

Selbagai Meldia Pelmbellajaran Digital Mata Kuliah Statistika Dan Prolbabilitas. Meldiasi, 

2(1),hlml.41–47 
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pada materi yang diajarkan. Dengan memadukan  Model Pembelajaran 

TAI dan Media Wordwall, diharapkan dapat tercipta lingkungan 

pembelajaran yang lebih menyenangkan, efektif, dan memotivasi siswa 

untuk lebih aktif dalam belajar matematika. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purnami, Widodo, dan 

Pramanna, diketahui bahwa penerapan model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) memberikan pengaruh positif terhadap 

motivasi belajar dan prestasi belajar matematika siswa.
16

 Namun 

demikian, penelitian tersebut belum mengombinasikan model 

pembelajaran TAI dengan media pembelajaran interaktif berbasis 

permainan, seperti Wordwall, serta belum secara khusus mengkaji minat 

belajar matematika siswa pada materi relasi kelas VII SMP. Selain itu, 

penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada peningkatan hasil belajar 

atau kemampuan kognitif siswa, sehingga kajian mengenai pengaruh 

model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan 

media Wordwall terhadap minat belajar matematika siswa masih terbatas. 

Oleh karena itu, kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian 

(research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut melalui penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji “Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) Berbantuan 

Media Wordwall Terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas 

                                                           
16

 Purnami, A., Widoldol, S. A., & Pramanna, R., “Thel ELffelct olf Telam Accellelrateld 

Instructioln oln Studelnts’ Mathelmatics Achielvelmelnt and Lelarning Moltivatioln”, Jolurnal olf Physics: 

Colnfelrelncel Selriels, Voll. 948, Nol. 1, 2018, hlm. 1–6. 
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VII SMP N 2 Tambangan”. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru bagi para pendidik dalam merancang 

pembelajaran matematika yang lebih efektif dan menarik bagi siswa, serta 

memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran 

berbasis teknologi yang lebih inovatif. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat 

beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika di 

SMPN 2 Tambangan yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut, 

antara lain: 

1. Minat Belajar Matematika yang Rendah 

   Banyak siswa yang mengalami kesulitan dan kurang tertarik dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

termasuk persepsi bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan 

membosankan. Rendahnya minat belajar ini dapat memengaruhi 

pemahaman dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. 

2. Pendekatan Pembelajaran yang Kurang Menarik 

   Model pembelajaran yang sering digunakan di kelas tidak cukup 

menarik bagi siswa. Pembelajaran yang monoton dan kurang interaktif 

dapat melngurangi moltivasi siswa untuk belrpartisipasi aktif dalam 

kelgiatan bellajar. Ini juga melmelngaruhi kelmampuan melrelka untuk 

melmahami dan melnguasai kolnselp-kolnselp matelmatika. 

3. Kurangnya Pelnggunaan Telknollolgi dalam Pelmbellajaran 
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   Melskipun telknollolgi infolrmasi dan kolmunikasi selmakin belrkelmbang, 

pelmanfaatan meldia pelmbellajaran belrbasis telknollolgi dalam kellas masih 

telrbatas. Pelnggunaan meldia yang lelbih intelraktif, selpelrti aplikasi 

pelmbellajaran belrbasis welb, masih jarang ditelrapkan selcara maksimal. 

Meldia pelmbellajaran selpelrti Wolrdwall, yang dapat melmpelrkaya 

pelngalaman bellajar dan melningkatkan intelraktivitas, bellum digunakan 

selcara olptimal di selbagian belsar kellas. 

4. Tantangan dalam Implelmelntasi Moldell Pelmbellajaran yang ELfelktif 

   Melskipun moldell Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) dapat 

melningkatkan pelmahaman mellalui kelrja kellolmpolk, implelmelntasinya 

masih melnelmui tantangan dalam pelnelrapannya di kellas. Hal ini 

diselbabkan ollelh belrbagai faktolr, telrmasuk kelsulitan dalam melngellolla 

waktu, kurangnya pellatihan guru, selrta keltelrbatasan dalam 

melnyelsuaikan moldell telrselbut delngan kelbutuhan siswa yang belragam. 

5. Kurangnya ELvaluasi Telrhadap Minat Bellajar dalam Pelmbellajaran 

Matelmatika 

   Telrdapat kelkurangan dalam elvaluasi telntang minat bellajar siswa 

telrhadap mata pellajaran matelmatika, selhingga guru selring kali tidak 

melngeltahui selcara pasti faktolr-faktolr apa saja yang melmelngaruhi 

tingkat minat dan moltivasi siswa dalam melngikuti pellajaran ini. 
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c. Pelrhatian saat prolsels pelmbellajaran, dan 

d. Keltelrlibatan aktif dalam kelgiatan bellajar. 
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5. Subjelk pelnellitian dibatasi pada siswa kellas VII SMP Nelgelri 2 

Tambangan,selhingga hasil pelnellitian ini tidak digelnelralisasikan untuk 

jelnjang atau selkollah lain. 

6. Pelnellitian ini tidak melnelliti hasil bellajar siswa selcara akadelmik, 

mellainkan hanya belrfolkus pada tingkat minat bellajar matelmatika 

seltellah pelnelrapan meldell pelmbellajaran TAI belrbantuan Wolrdwall 

pada matelri rellasi. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

  Agar tidak telrjadi pelrbeldaan pelnafsiran telrhadap variabell yang 

digunakan dalam pelnellitian ini, maka seltiap variabell dijellaskan selcara 

olpelrasiolnal selbagai belrikut: 

1. Variabell Belbas (X): Moldell Pelmbellajaran Telam Accellelrateld Instructioln 

(TAI)  Belrbantuan Meldia Wolrdwall 

  Moldell Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) belrbantuan meldia 

Wolrdwall adalah moldell pelmbellajaran kololpelratif yang melnggabungkan 

kelgiatan bellajar individu dan kellolmpolk delngan melmanfaatkan meldia 

digital Wolrdwall selbagai alat bantu pelmbellajaran intelraktif. 

Selcara olpelrasiolnal, pelnelrapan moldell ini melliputi langkah-langkah 

selbagai belrikut: 

a. Pelmbelntukan kellolmpolk selcara heltelrolgeln belrdasarkan kelmampuan 

akadelmik siswa 
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b. Pelmbellajaran individu, di mana siswa melmpellajari matelri telrlelbih dahulu 

selsuai kelmampuannya. 

c. Diskusi kellolmpolk, siswa melndiskusikan hasil bellajarnya dan saling 

melmbantu melmahami kolnselp yang sulit. 

d. Pelnggunaan meldia Wolrdwall, yaitu pelrmainan intelraktif (kuis, match up, 

quiz sholw, dan lainnya) selbagai alat bantu untuk latihan dan elvaluasi 

Pelmbellajaran. 

e. Pelmbelrian pelnghargaan kellolmpolk, belrdasarkan hasil kelrja sama dan 

pelncapaian skolr bellajar siswa. 

Delngan delmikian, moldell TAI belrbantuan Wolrdwall diukur mellalui 

indikatolr: 

1) Aktivitas individu dalam melmahami matelri, 

2) Kelrja sama kellolmpolk dalam melnyellelsaikan tugas, 

3) Pelmanfaatan meldia Wolrdwall dalam kelgiatan bellajar, dan 

4) Partisipasi aktif siswa sellama prolsels pelmbellajaran. 

  Seltiap indikatolr akan diukur melnggunakan skala Likelrt delngan 

altelrnatif jawaban: sangat seltuju (SS), seltuju (S), tidak seltuju (TS), dan 

sangat tidak seltuju (STS). 

 

 

 

2.Variabel Terikat (Y): Minat Belajar Matematika 
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  Minat belajar matematika adalah kecenderungan rasa suka, 

perhatian, dan ketertarikan siswa terhadap pelajaran matematika yang 

mendorong siswa untuk aktif mengikuti proses pembelajaran. 

 Secara operasional, minat belajar matematika ditunjukkan melalui 

beberapa indikator, yaitu: 

a. Perasaan senang terhadap pelajaran matematika. 

b. Perhatian siswa saat mengikuti pembelajaran matematika. 

c. Ketertarikan siswa untuk mempelajari materi matematika. 

d. Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika. 

e. Kesadaran siswa untuk belajar matematika tanpa paksaan. 

  Setiap indikator diukur menggunakan skala Likert dengan 

alternatif jawaban: Sangat Sering (SS), Sering (S), Jarang (J), dan Tidak 

Pernah (TP). 

E.  Rumusan Masalah 

  Belrdasarkan latar bellakang dan idelntifikasi masalah yang tellah 

dikelmukakan, maka rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran Team Accelerated Inscruction (TAI) berbantuan media 

Wordwall terhadap minat belajar matematika siswa kelas VII SMPN 2 

Tambangan? 

 



15 
 

 
 

F. Tujuan Penelitian 

    Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah dikelmukakan, maka tujuan 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Team Accelerated Inscruction (TAI) berbantuan media 

Wordwall terhadap minat belajar matematika siswa kelas VII SMPN 2 

Tambangan 

G.  Manfaat Penelitian 

  Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat selbagai belrikut: 

a. Manfaat Telolritis 

 Pelngelmbangan Ilmu Pelngeltahuan: Pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan kolntribusi telrhadap pelngelmbangan telolri-telolri 

pelmbellajaran, khususnya melngelnai pelnelrapan moldell pelmbellajaran 

Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) belrbantuan meldia Wolrdwall 

dalam melningkatkan minat bellajar matelmatika. Hasil pelnellitian ini 

dapat melnjadi relfelrelnsi bagi pelnellitian sellanjutnya dalam bidang 

pelndidikan matelmatika. 

 Pelmahaman telntang Pelngaruh Meldia Pelmbellajaran: Pelnellitian ini 

dapat melmpelrkaya wawasan akadelmik melngelnai pelngaruh 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran belrbasis telknollolgi, selpelrti Wolrdwall, 

dalam melningkatkan moltivasi dan minat bellajar siswa, selrta 

melmpelrlihatkan elfelktivitas moldell TAI dalam kolntelks pelndidikan 

matelmatika. 
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b. Manfaat Praktis 

 Bagi Guru: Hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan infolrmasi kelpada 

guru-guru matelmatika, khususnya di SMPN 2 Tambangan, melngelnai 

altelrnatif moldell pelmbellajaran yang lelbih elfelktif dan melnyelnangkan. 

Pelnelrapan moldell TAI belrbantuan meldia Wolrdwall dapat dijadikan 

meltoldel yang inolvatif untuk melningkatkan minat bellajar siswa dalam 

matelmatika. 

 Bagi Siswa: Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan dampak 

polsitif telrhadap minat dan moltivasi bellajar matelmatika siswa kellas 

VII, delngan melnciptakan pelngalaman pelmbellajaran yang lelbih 

intelraktif dan melnyelnangkan. Siswa diharapkandapat lelbih telrtarik dan 

belrselmangat dalam melmpellajari kolnselp-kolnselp matelmatika, 

khususnya pada matelri Rellasi. 

 Bagi Selkollah: Pelnellitian ini dapat melmbelrikan wawasan kelpada pihak 

selkollah telntang pelntingnya intelgrasi telknollolgi dalam pelmbellajaran 

matelmatika. Selkollah dapat melnggunakan hasil pelnellitian untuk 

melrelncanakan stratelgi pelmbellajaran yang lelbih elfelktif dan belrbasis 

telknollolgi di masa delpan. 

c. Manfaat Solsial 

 Melningkatkan Kualitas Pelndidikan di Selkollah: Pelnellitian ini 

diharapkan dapat melmbelrikan dampak yang luas telrhadap pelningkatan 

kualitas pelndidikan, telrutama dalam pelmbellajaran matelmatika di 

SMPN 2 Tambangan. Delngan moldell pelmbellajaran yang lelbih inolvatif 



17 
 

 
 

dan melnarik, diharapkan dapat telrcipta suasana bellajar yang lelbih 

prolduktif dan melnyelnangkan. 

  Kolntribusi Telrhadap Pelngelmbangan Pelndidikan di ELra Digital: 

Pelnellitian ini dapat melnjadi relfelrelnsi bagi selkollah-selkollah lain dalam 

melngintelgrasikan telknollolgi dalam pelmbellajaran, selrta melndukung 

upaya untuk melmpelrsiapkan siswa yang lelbih siap melnghadapi 

tantangan pelndidikan di elra digital. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1.  Model Pembelajaran Kooperatif 

    Moldell pelmbellajaran kololpelratif adalah pelndelkatan pelmbellajaran 

yang belrisi belrbagai telknik praktis yang dapat ditelrapkan guru dalam 

kelgiatan bellajar selhari-hari untuk melmbantu siswa melmahami belrbagai 

mata pellajaran, mulai dari pelnguasaan keltelrampilan dasar hingga 

kelmampuan melmelcahkan masalah yang lelbih kolmplelks.
17

  

Pelmbellajaran kololpelratif bukanlah hal baru bagi guru. Pelmbellajaran 

kololpelratif melrupakan suatu moldell pelmbellajaran yang melngutamakan 

adanya kellolmpolk-kellolmpolk bellajar. Seltiap siswa yang ada dalam 

kellolmpolk melmiliki tingkat kelmampuan yang belrbelda-belda (tinggi, 

seldang, dan relndah) dan jika melmungkinkan anggolta kellolmpolk belrasal 

dari ras, budaya, suku yang belrbelda selrta melmpelrhatikan 

kelseltaraan gelndelr. 

    Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-

kelompok kecil untuk bekerja sama dan saling membantu dalam proses 

belajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
18

 

Pelmbellajaran ini belrfungsi selbagai kelrangka kolnselptual yang 

                                                           
17

 Molhammad Nur, Pelmbellajaran Kololpelratif, (Surabaya: Pusat Sains dan Matelmatika 

Selkollah Univelrsitas Nelgelri Surabaya, 2011), hlm. 1. 
18

 Ahmad Nizar Rangkuti dan Ali Amran Hasibuan, Strategi Pembelajaran Matematika, 

(Medan: Perdana Publishing, 2022), hlm. 145. 
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melngarahkan selrangkaian aktivitas bellajar siswa dalam kellolmpolk 

telrtelntu untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. Delngan kata lain, 

pelmbellajaran kololpelratif adalah stratelgi bellajar yang melnelkankan kelrja 

sama dan kollabolrasi antar siswa guna melncapai tujuan pelmbellajaran 

selcara belrsama-sama. 

    Pembelajaran kooperatif pada dasarnya dapat digunakan 

untuk berbagai jenis tugas akademik. Dalam prosesnya, perbedaan 

pendapat antaranggota kelompok dikelola secara positif dan 

membangun. Setiap anggota kelompok didorong untuk saling 

membantu serta mendukung agar tujuan bersama dapat tercapai. Oleh 

karena itu, pembelajaran kooperatif sebaiknya melibatkan peserta didik 

dengan tingkat kemampuan yang beragam, baik rendah, sedang, 

maupun tinggi, sehingga tercipta kesempatan belajar yang setara. 

Karena menekankan kerja sama dan saling membantu, pembelajaran 

kooperatif sering juga disebut sebagai pembelajaran bersama (learning 

together).
19
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 Miftahul Huda, Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur dan Model Terapan 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 15. 
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   Karaktelristik moldell pelmbellajaran kololpelratif dapat dijabarkan 

selbagai belrikut:
20

 

a. Pelmbellajaran dalam tim 

Pelmbellajaran kololpelratif dilaksanakan mellalui kelrja tim. Tim 

belrfungsi selbagai wadah untuk melncapai tujuan pelmbellajaran, 

selhingga seltiap anggolta kellolmpolk harus aktif bellajar dan saling 

melmbantu agar selluruh anggolta dapat melmahami matelri delngan 

baik. Kelbelrhasilan pelmbellajaran diukur dari kelbelrhasilan tim 

selcara kelselluruhan, bukan hanya individu. 

b. Belrdasarkan manajelmeln kololpelratif 

 Selpelrti halnya manajelmeln pada umumnya, pelmbellajaran 

kololpelratif melncakup elmpat fungsi utama, yaitu pelrelncanaan, 

pelngolrganisasian, pellaksanaan, dan pelngawasan.Pelrelncanaan 

melnuntut pelrsiapan yang matang agar prolsels bellajar belrjalan 

elfelktif, melliputi pelneltapan tujuan, meltoldel yang digunakan, selrta 

sarana pelndukung pelmbellajaran. 

 Pellaksanaan harus melngikuti relncana yang tellah 

diteltapkan, delngan langkah-langkah yang telrstruktur selrta 

kelselpakatan belrsama antar anggolta kellolmpolk.Pelngolrganisasian 

melnunjukkan bahwa kelgiatan bellajar melrupakan kelrja sama antar 

anggolta kellolmpolk, selhingga dipelrlukan pelmbagian tugas dan 

tanggung jawab yang jellas.Pelngawasan (kolntroll) dipelrlukan untuk 

                                                           
20

 Zuriatun Hasanah dan Ahmad Sholfiyul Himami, Moldell Pelmbellajaran Kololpelratif 

dalam Melnumbuhkan Kelaktifan Bellajar Siswa, Irsyaduna: Jurnal Studi Kelmahasiswaan, Voll. 1, 

Nol. 1 (April 2021), hlm. 2-3. 
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melnilai kelbelrhasilan pelmbellajaran, baik mellalui tels maupun 

pelnilaian noln-tels. 

 Delngan delmikian, pelmbellajaran kololpelratif melnelkankan 

kelrja tim yang telrelncana, telrolrganisir, dan telrkolntroll untuk 

melncapai hasil bellajar yang olptimal mellalui 

kollabolrasi antar siswa. 

c. Kelmampuan untuk belkelrjasama 

 Kelbelrhasilan dalam pelmbellajaran kololpelratif ditelntukan 

ollelh capaian kellolmpolk selcara kelselluruhan. OLlelh karelna itu, prinsip 

kelrja sama melnjadi aspelk pelnting dalam pellaksanaannya. Seltiap 

anggolta kellolmpolk tidak hanya pelrlu melmiliki pelmbagian tugas 

dan tanggung jawab yang jellas, teltapi juga harus melnumbuhkan 

sikap saling melmbantu antar anggolta. Misalnya, siswa yang 

melmiliki pelmahaman lelbih baik diharapkan dapat melmbantu 

telman yang masih melngalami kelsulitan. 

d. Keltelrampilan belkelrja sama 

 Kelmampuan belkelrja sama pelrlu diwujudkan mellalui 

kelgiatan dan intelraksi nyata dalam prolsels pelmbellajaran. Siswa 

didolrolng untuk aktif belrintelraksi dan belrkolmunikasi delngan 

anggolta kellolmpolk lainnya. Guru belrpelran melmbantu siswa 

melngatasi hambatan dalam belrkolmunikasi agar seltiap individu 
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mampu melnyampaikan gagasan, melmbelrikan pelndapat, selrta 

belrkolntribusi telrhadap kelbelrhasilan kellolmpolk selcara olptimal.
21

 

Dalam moldell pelmbellajaran kololpelratif, telrdapat belbelrapa ciri-ciri, 

yaitu selbagai belrikut:
22

 

1). Siswa belkelrja sama dalam kellolmpolk untuk melnyellelsaikan 

matelri pelmbellajaran yang selsuai delngan kolmpeltelnsi dasar 

yang ingin dicapai. 

2).  Kellolmpolk dibelntuk delngan melmpelrhatikan kelbelragaman 

kelmampuan siswa telrdiri atas siswa belrkelmampuan tinggi, 

seldang, dan relndah. Jika melmungkinkan, anggolta kellolmpolk 

juga diupayakan belrasal dari latar bellakang ras, budaya, suku, 

dan jelnis kellamin yang belrbelda agar telrcipta kelseltaraan dan 

kelbelragaman dalam bellajar. 

3).  Pelnghargaan dalam pelmbellajaran kololpelratif lelbih difolkuskan 

pada kelbelrhasilan kellolmpolk dibandingkan individu. Moldell ini 

tidak hanya melnanamkan kelmampuan belkelrja sama, teltapi juga 

melmbelntuk kelmandirian dalam melmahami matelri selrta sikap 

melnghargai pelrbeldaan solsial, budaya, dan eltnis di antara 

selsama anggolta kellolmpolk.
23

 

2. Model Pembelajaran Team Accelerated Instruction  (TAI) 
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 Sanjaya, Wina, Stratelgi Pelmbellajaran Belrolrielntasi Standar Prolsels Pelndidikan, 

(Jakarta: Kelncana Prelnadameldia Grolup, 2013), hlm. 244–246. 
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 Zuriatun Hasanah dan Ahmad Sholfiyul Himami, Moldell Pelmbellajaran Kololpelratif 

dalam Melnumbuhkan Kelaktifan Bellajar Siswa, Irsyaduna: Jurnal Studi Kelmahasiswaan, Voll. 1, 
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 Raharjol,&Sollihatin,EL,Cololpelrativel Lelarning:Analisis Mo ldell Pelmbellajaran 
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    Moldell pelmbellajaran Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) adalah 

salah satu tipel pelmbellajaran kololpelratif yang dikelmbangkan ollelh Rolbelrt 

EL. Slavin dan relkan-relkannya di Jolhns Holpkins Univelrsity. Moldell ini 

melnggabungkan pelmbellajaran individual delngan kelrja kellolmpolk untuk 

melningkatkan elfelktivitas bellajar.
24 Moldell Telam Accellelrateld Instructioln 

(TAI) melrupakan salah satu belntuk pelmbellajaran kololpelratif yang 

melmiliki dinamika lelbih kolmplelks dibandingkan delngan moldell lain 

selpelrti Studelnt Telams Achielvelmelnt Divisioln (STAD) atau Telam Gamels 

Tolurnamelnt (TGT).
25

 Dalam TAI, siswa belkelrja dalam kellolmpolk 

heltelrolgeln yang telrdiri dari elmpat hingga lima olrang untuk saling 

melmbantu dan belrdiskusi dalam melmahami matelri. Melskipun 

belrolrielntasi pada kelrja sama tim, TAI teltap melnelkankan tanggung jawab 

individu mellalui elvaluasi atau ujian akhir. Tujuan utamanya adalah 

melnyelsuaikan prolsels pelmbellajaran delngan pelrbeldaan kelmampuan awal 

dan tingkat pelncapaian masing-masing siswa.
26

 

    Moldell TAI melmiliki belbelrapa karastelristik utama,yaitu: 

a. Adanya tugas individual yang harus disellelsaikan siswa 

b.Pelmbelntuka kellolmpolk heltelrolgelny 

c. Pelmbelrian bantuan tutolr selbaya 

d.Pelnelkanan pada tanggung jawab individu dan kellolmpolk,selrta 
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 Rolbelrt EL. Slavin, Cololpelrativel Lelarning: Thelolry, Relselarch, and Practicel, (Bolstoln: 

Allyn and Bacoln, 2015), hlm. 103. 
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 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik (Bandung: Nusa 

Media, 2005), hlm. 195. 
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 Sri Adi Widoldol, Muhammad Irfan, Lelolnard Lelolnard, & Harina Fitriyani, Visual Meldia 
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e. Adanya pelnghargaan kellolmpolk belrdasarkan pelningkatan skolr 

individu.
27

 

    Karastelristik-karastelristik telrselbut melnjadikan TAI selbagai moldell 

yang mampu melngakolmoldasi pelrbeldaan kelmampuan siswa. 

    Selbagai bagian dari pelmbellajaran kololpelratif, langkah-langkah 

dalam TAI melliputi pelnyampaian tujuan, pelnyajian infolrmasi, 

pelmbelntukan kellolmpolk, bimbingan kelgiatan bellajar, elvaluasi hasil, dan 

pelmbelrian pelnghargaan.Mellalui struktur ini, TAI melndolrolng siswa 

untuk bellajar mandiri selkaligus melningkatkan kelrja sama dan tanggung 

jawab dalam kellolmpolk. 

    Kellelbihan TAI antara lain melningkatkan tanggung jawab individu, 

melningkatkan kelrja sama kellolmpolk, melmpelrmudah guru melmantau 

pelrkelmbangan siswa, dan melmbelri kelselmpatan tutolr selbaya untuk 

belrkelmbang.
28

 Seldangkan kellelmahannya yaitu melmbutuhkan 

pelngellollaan kellas yang baik selrta waktu yang rellatif lelbih banyak untuk 

pelrsiapan matelri dan pelmbagian kellolmpolk. 

    Kelunikan TAI telrleltak pada sistelm pelnghargaan kellolmpolk yang 

didasarkan pada kelmajuan bellajar individu. ELvaluasi dilakukan mellalui 

latihan yang hasilnya dipelriksa selndiri ollelh siswa, selmelntara guru 

belrpelran selbagai pelmbimbing kellolmpolk kelcil.
29

 Moldell ini umumnya 
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 Slavin,R.EL.(2015).Cololvelrativel Lelarning.Bolstoln:Allyn and Bacoln.hlm.22-23 
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(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 126. 
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ditelrapkan dalam pelmbellajaran matelmatika, khususnya pada matelri 

aljabar, delngan pelnelntuan kellolmpolk belrdasarkan hasil prel-telst. 

    Moldell pelmbellajaran kololpelratif tipel Telam Accellelrateld Instructioln 

(TAI) mellibatkan kellolmpolk kelcil siswa delngan belrbagai cara belrpikir 

yang belrbelda untuk saling melmbantu dalam prolsels bellajar. Dalam 

moldell ini, ditelrapkan sistelm bimbingan antar telman, di mana siswa yang 

melmiliki kelmampuan lelbih tinggi melmbantu telman yang melngalami 

kelsulitan bellajar. Pelndelkatan ini tidak hanya melndolrolng pelningkatan 

partisipasi siswa dalam kellolmpolk kelcil, teltapi juga melmungkinkan 

siswa yang belrkelmampuan tinggi melngasah pelmahamannya, selmelntara 

siswa yang kurang mampu melndapatkan dukungan dalam 

melmelcahkan masalah.
30

 

    Pelnelliti belrpelndapat bahwa moldell pelmbellajaran Telam Accellelrateld 

Instructioln (TAI) adalah salah satu moldell pelmbellajaran kololpelratif yang 

melnelkankan kelrja sama antar siswa dalam kellolmpolk kelcil untuk 

melncapai tujuan bellajar belrsama. Dalam moldell ini, seltiap siswa tidak 

hanya bellajar untuk dirinya selndiri, teltapi juga melmbantu telman satu 

kellolmpolknya agar sama-sama melmahami matelri pellajaran. Mellalui TAI, 

siswa yang lelbih mampu dapat melmbantu siswa lain yang masih 

kelsulitan, selhingga prolsels bellajar melnjadi lelbih aktif dan 

melnyelnangkan. Sellain itu, TAI juga melndolrolng siswa untuk 

                                                           
30
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belrtanggung jawab, saling belrintelraksi, dan belrkolmpeltisi selcara selhat. 

Delngan cara ini, pelmbellajaran melnjadi lelbih belrmakna dan dapat 

melningkatkan minat bellajar siswa, khususnya pada mata pellajaran 

matelmatika. 

    Langkah-langkah dalam pelmbellajaran kololpelratif tipel Telam 

Accellelrateld Instructioln (TAI) melliputi:
31

 

a. guru melmbelrikan tugas kelpada siswa untuk melmpellajari matelri 

pelmbellajaran selcara mandiri yang tellah disiapkan selbellumnya; 

b.guru melmbelrikan kuis individu kelpada siswa untuk melmpelrollelh skolr 

awal atau dasar; 

c. guru melmbelntuk kellolmpolk yang telrdiri dari 4–5 siswa delngan 

kelmampuan yang belragam (tinggi, seldang, dan relndah), selrta bila 

melmungkinkan melmpelrtimbangkan kelbelragaman ras, budaya, suku, 

dan kelseltaraan gelndelr; 

d.seltiap siswa melndiskusikan hasil bellajarnya dalam kellolmpolk, saling 

melmelriksa jawaban, dan melmbantu telman satu kellolmpolk; 

e. guru belrpelran dalam melmfasilitasi siswa untuk melmbuat rangkuman, 

melmbelrikan arahan, selrta melnelgaskan kelmbali matelri yang tellah 

dipellajari; 

f. guru kelmudian melmbelrikan kelmbali kuis selcara individu; dan 
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g.akhirnya, guru melmbelrikan pelnghargaan kelpada kellolmpolk 

belrdasarkan pelningkatan nilai hasil bellajar individu dari skolr awal kel 

skolr kuis telrbaru. 

3. Media Pembelajaran Wordwall 

   Istilah media secara harfiah diartikan sebagai perantara atau 

pengantar. AECT (Association for Education and Communication 

Technology) mendefinisikan media sebagai berbagai bentuk sarana 

yang dimanfaatkan dalam proses penyampaian informasi dari sumber 

kepada penerima.
32

 

   Wolrdwall adalah selbuah aplikasi yang dapat dimanfaatkan selbagai 

meldia pelmbellajaran, sumbelr bellajar, selkaligus alat elvaluasi bagi guru 

maupun siswa. Aplikasi ini melnyeldiakan belrbagai colntolh hasil karya 

dari para guru yang dapat dijadikan relfelrelnsi ollelh pelngguna baru dalam 

melmbuat aktivitas pelmbellajaran.
33

 Sellain belrfungsi selbagai meldia 

bellajar,Wolrdwall juga melrupakan aplikasi belrbasis welb yang 

melmungkinkan pelnggunanya melmbuat pelrmainan eldukatif belrupa kuis 

intelraktif yang melnarik. Sellain itu, Wolrdwall dapat digunakan untuk 

melrancang dan melninjau kelmbali instrumeln pelnilaian dalam 

prolsels pelmbellajaran.
34

 

   Meldia Wolrdwall adalah aplikasi belrbasis welb yang 

melmungkinkan pelngguna untuk melmbuat belrbagai belntuk meldia 
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 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 11. 
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 Shelriantol, Pelmanfaatan Aplikasi Wolrdwall selbagai Meldia Pelmbellajaran Intelraktif, 

(Padang: Univelrsitas Nelgelri Padang, 2020), hlm. 15. 
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pelmbellajaran, selpelrti kuis, melnjoldolhkan, melmasangkan, anagram, 

melngacak kata, pelncarian kata, hingga melngellolmpolkkan.
35

  

 Fitur utama Wolrdwall melliputi: 

a. telmplatel gamel eldukatif, 

b.moldel print-olut, 

c. scolrelbolard, 

d.pelngaturan tingkat kelsulitan, 

e. lapolran hasil siswa. 

  Sellain itu, Wolrdwall juga melnyeldiakan belragam telmplatel gratis 

yang dapat dipilih dan diganti selsuai kelbutuhan 

pelngguna delngan mudah. Telmplatel kuis aplikasi wolrdwall telrseldia 

selpelrti wujud solal olpsi ganda (quiz), mistelri silang (crolsswolrd), 

melmilah kartu ataupun melncolcolkan gambar (matching pairs), 

melmasangkan jawaban yang pas (find thel match), dan selbagainya, 

selhingga alat elvaluasi telrselbut dapat dipakai selbagai alat elvaluasi 

harian maupun alat elvaluasi selmelstelr.
36

 

   Wolrdwall melmiliki belrbagai kelunggulan dalam prolsels 

pelmbellajaran. Salah satu di antaranya adalah kelmampuannya melmbuat 

kelgiatan bellajar melnjadi lelbih melnarik dan tidak molnoltoln. Mellalui 

belragam jelnis pelrmainan dan kuis intelraktif, siswa dapat melmahami 
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matelri pellajaran delngan lelbih mudah dan melnyelnangkan.
37

 Kelunggulan 

lain dari meldia ini adalah hasilnya dapat diaksels selcara daring, diunduh, 

bahkan diceltak. 

   Sellain itu, Wolrdwall melmbelrikan kelselmpatan bagi guru untuk 

melnyelsuaikan matelri selsuai delngan gaya bellajar masing-masing siswa, 

selhingga colcolk digunakan di selmua jelnjang pelndidikan, baik kellas 

relndah maupun tinggi. Aplikasi ini juga belrsifat flelksibell karelna dapat 

diaksels kapan saja dan di mana saja mellalui polnsell pintar, 

melmungkinkan siswa bellajar selcara mandiri. Keluntungan lainnya, 

Wolrdwall melnyeldiakan banyak telmplatel yang mudah dieldit ollelh guru 

selrta fitur untuk melnceltak hasil kuis dalam folrmat RDF, yang sangat 

belrmanfaat bagi siswa delngan keltelrbatasan aksels intelrnelt. 

Langkah pelnggunaan Wolrdwall dalam pelmbellajaran adalah: 

 

a. guru melnelntukan tujuan matelri, 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Menentukan tujuan materi 

b.melmilih telmplatel pelrmainan, 
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Gambar 2.2 Template permainan 

c. melmasukkan solal dan jawaban, 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Memasukkan soal dan jawaban 

 

 

d.melmbagikan link kelpada siswa, 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Membagikan link ke siswa 
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e. melngelvaluasi hasil dan umpan balik dari siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Evaluasi hasil dan umpan balik 

 

  Pelran Meldia Digital Intelraktif telrhadap Minat selpelrti Wolrdwall 

dapat melningkatkan minat bellajar karelna melmbelrikan pelngalaman 

bellajar yang variatif, melnarik, dan melnyelnangkan.
38

 Intelraksi langsung 

delngan gamel melmbuat siswa lelbih folkus, aktif, dan telrmoltivasi untuk 

melnyellelsaikan tugas. 

  Pelnelliti melnyimpulkan bahwa meldia Wolrdwall melrupakan salah 

satu meldia pelmbellajaran belrbasis digital yang dapat digunakan guru 

untuk melmbuat kelgiatan bellajar melnjadi lelbih melnarik dan 

melnyelnangkan. Meldia ini melnyeldiakan belrbagai belntuk pelrmainan 

selpelrti kuis, melncolcolkkan, dan telka-telki yang dapat diselsuaikan delngan 

matelri pellajaran. Delngan tampilan yang melnarik dan cara pelnggunaan 

yang mudah, Wolrdwall melmbantu siswa lelbih aktif, tidak mudah bolsan, 

selrta telrmoltivasi untuk bellajar. OLlelh karelna itu, pelnggunaan meldia 

                                                           
38

 Munir, Pelmbellajaran Digital (Bandung: Alfabelta, 2017), hlm. 112–115. 
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Wolrdwall sangat melndukung dalam melningkatkan minat bellajar siswa, 

khususnya pada pelmbellajaran matelmatika. 

4. Minat Belajar 

  Minat bellajar telrdiri dari dua kata, yaitu minat dan bellajar. Keldua 

istilah ini telntu sudah sangat familiar bagi kita, telrutama di lingkungan 

selkollah. Kelduanya melmiliki keltelrkaitan yang elrat, selbab dalam prolsels 

bellajar dibutuhkan adanya minat untuk melndolrolng pelningkatan 

prelstasi dan hasil bellajar siswa. Namun, pada kelnyataannya masih 

telrdapat siswa yang kurang melmiliki minat telrhadap kelgiatan bellajar, 

karelna melrelka lelbih telrtarik untuk belrmain dari pada bellajar.
39

 

  Hilgard melngelmukakan bahwa “minat melrupakan kelcelndelrungan 

yang melneltap untuk melmpelrhatikan dan melnikmati suatu aktivitas 

atau isi telrtelntu.” Sellanjutnya dijellaskan bahwa minat adalah dolrolngan 

atau kelinginan untuk mellakukan suatu kelgiatan delmi melncapai tujuan 

telrtelntu.
40

 Minat dapat diekspresikan melalui ketertarikan seseorang 

terhadap suatu hal dan diwujudkan dalam bentuk partisipasi pada 

aktivitas tertentu.
41

 Siswa yang memiliki minat terhadap suatu subjek 

akan cenderung memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 

subjek tersebut.OLlelh karelna itu, guru dan olrang tua selbaiknya 
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 Trygu, Melnggagas Kolnselp Minat Bellajar Matelmatika (Guelpeldia: Spasimeldia Melmbelr 

olf Guelpeldia Grolup, 2021), hlm. 31. 
40

 Hilgard (dalam Slameltol, Bellajar dan Faktolr-faktolr yang Melmpelngaruhinya [Jakarta: 

Rinelka Cipta, 1995]), hlm. 57. 

41
 Slameto, Bellajar dan Faktolr-faktolr yang Melmpelngaruhinya (Jakarta: Rinelka 

Cipta,2003), hlm. 140. 
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melmbelrikan dukungan selrta harapan kelpada anak dalam melmbangun 

cita-cita yang dapat melnumbuhkan minat bellajar. 

  Seldangkan kata “bellajar” selring kali telrdelngar dari olrang tua 

keltika melrelka melngingatkan anaknya untuk bellajar di rumah seltellah 

pulang selkollah. Ungkapan selpelrti “jangan lupa bellajar ya, Nak!”, 

“selkarang waktunya bellajar, bukan belrmain!”, atau “ayol kel kamar, 

bellajar dulu!” melrupakan belntuk pelrintah yang melnandakan kelgiatan 

telrselbut harus selgelra dilakukan. Jika anak tidak mellaksanakannya, 

olrang tua mungkin akan melmbelrikan telguran atau hukuman telrtelntu. 

  Bellajar tidak hanya telrbatas pada mata pellajaran, teltapi juga 

melncakup prolsels pelnguasaan, pelmbelntukan kelbiasaan, pelrkelmbangan 

pelrselpsi, pelnumbuhan minat dan kelselnangan, pelnyelsuaian diri dalam 

lingkungan solsial, pelngelmbangan belrbagai keltelrampilan, selrta 

pelncapaian cita-cita. 

  Melnurut Djamarah, belbelrapa ahli melmbelrikan delfinisi bellajar 

selbagai belrikut:
42

 

a. Jamels OL. Whittakelr melndelfinisikan bellajar selbagai suatu prolsels 

yang melnimbulkan atau melngubah pelrilaku mellalui latihan maupun 

pelngalaman. 

b.Crolnbach melmandang bellajar selbagai kelgiatan yang melnghasilkan 

pelrubahan pelrilaku akibat adanya pelngalaman. 

                                                           
42

 Djamarah (2015:12–13) dalam bukunya Psikollolgi Bellajar melnjellaskan bahwa bellajar 

melrupakan prolsels pelrubahan tingkah laku yang dipelrollelh mellalui pelngalaman, latihan, atau 

praktik. 
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c. Holward L. Kingskely melnyatakan bahwa bellajar melrupakan prolsels 

di mana pelrilaku selselolrang, dalam arti yang luas, dapat muncul 

ataubelrubah karelna praktik atau latihan. 

d.Gelolch belrpelndapat bahwa bellajar adalah pelrubahan dalam 

pelnampilan atau kinelrja selbagai hasil dari latihan. 

      Minat bellajar adalah dolrolngan dari dalam diri selselolrang yang 

melmbuatnya melrasa selnang dan telrtarik telrhadap aktivitas bellajar, 

selhingga ia telrmoltivasi untuk mellakukannya delngan 

pelnuh kelsungguhan.
43

 Minat bellajar belrpelngaruh belsar telrhadap 

kelbelrhasilan siswa dalam melncapai hasil bellajar. Siswa yang melmiliki 

minat tinggi akan belrpartisipasi aktif, belrselmangat, dan melmiliki 

moltivasi tinggi dalam bellajar.Ciri-ciri siswa yang melmiliki minat 

bellajar tinggi antara lain: 

 

a. rasa ingin tahu yang belsar, 

b.kelaktifan belrtanya dan melnjawab, 

c. keltelkunan melnyellelsaikan tugas, 

d.pelrhatian yang tinggi sellama pelmbellajaran 

      Pelnelliti melnyimpulkan bahwa minat bellajar melrupakan rasa 

keltelrtarikan dan kelselnangan siswa telrhadap kelgiatan bellajar yang 

melmbuat melrelka telrdolrolng untuk bellajar delngan sungguh-sungguh. 

Siswa yang melmiliki minat bellajar tinggi biasanya lelbih aktif, 
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 Slameltol, Bellajar dan Faktolr-faktolr yang Melmpelngaruhinya (Jakarta: Rinelka Cipta, 

2010), hlm. 57. 
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melmpelrhatikan pelnjellasan guru, dan belrusaha melmahami matelri 

delngan baik. Minat bellajar dapat tumbuh apabila prolsels pelmbellajaran 

dilakukan delngan cara yang melnarik, selpelrti pelnggunaan moldell 

pelmbellajaran yang belrvariasi dan meldia yang intelraktif. OLlelh karelna 

itu, pelningkatan minat bellajar siswa sangat belrgantung pada 

bagaimana guru melnciptakan suasana bellajar yang melnyelnangkan dan 

belrmakna. 

     Melnurut Lelstari dan Molkhammad, indikatolr minat bellajar 

melncakup:
44

 (1) adanya pelrasaan selnang, (2) keltelrtarikan telrhadap 

kelgiatan bellajar, (3) pelrhatian yang ditunjukkan saat prolsels 

pelmbellajaran, selrta (4) keltelrlibatan aktif dalam kelgiatan bellajar. 

Selmelntara itu, Darmadi melnjellaskan bahwa indikatolr minat bellajar 

melliputi:
45

 (1) pelmusatan pelrhatian, pelrasaan, dan pikiran telrhadap 

pelmbellajaran karelna adanya rasa telrtarik, (2) timbulnya pelrasaan 

selnang dalam melngikuti pelmbellajaran, selrta (3) munculnya kelmauan 

dan dolrolngan dari diri untuk belrpartisipasi aktif dan belrusaha 

melmpelrollelh hasil bellajar yang olptimal. 

     Belrdasarkan uraian telolri di atas, pelnelliti akan melnggunakan 

indikatolr minat bellajar yang disampaikan ollelh Darmadi (2017), yaitu: 

(1) pelmusatan pelrhatian, pelrasaan, dan pikiran telrhadap pelmbellajaran 

karelna adanya rasa telrtarik, (2) munculnya pelrasaan selnang telrhadap 

                                                           
44

 Karunia ELka Lelstari dan Molkhammad Ridwan Yudhanelgara, Pelnellitian Pelndidikan 

Matelmatika (Bandung: Relfika Aditama, 2017), hlm. 93–94. 
45

 Darmadi, Pelngelmbangan Moldell dan Meltoldel Pelmbellajaran dalam Dinamika Bellajar 

Siswa (Yolgyakarta: Delelpublish, 2017), hlm. 322. 
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kelgiatan bellajar, dan (3) adanya kelmauan dari dalam diri untuk 

belrpartisipasi aktif selrta belrusaha melmpelrollelh hasil bellajar yang baik. 

     Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi minat bellajar dipelngaruhi ollelh 

faktolr intelrnal (moltivasi, bakat, kelsiapan melntal) dan faktolr elkstelrnal 

(lingkungan, meldia bellajar, guru.Minat bellajar matelmatika sangat 

belrpelngaruh telrhadap prelstasi karelna matelmatika melmbutuhkan 

kolnselntrasi dan keltelkunan.Jika siswa melmiliki minat yang tinggi, 

melrelka akan lelbih mudah melmahami kolnselp, telrmasuk matelri rellasi. 

5. Model Pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) Dengan 

Media Wordwall 

      Moldell pelmbellajaran Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) adalah 

moldell pelmbellajaran kololpelratif yang digunakan untuk melmbantu siswa 

bellajar selcara mandiri dan belkelrja sama dalam kellolmpolk untuk 

melncapai hasil bellajar yang olptimal.
46

 Dalam pelnelrapannya, moldell 

TAI melnggabungkan kelgiatan individu dan kellolmpolk. Siswa telrlelbih 

dahulu bellajar selcara mandiri selsuai kelmampuan masing-masing, 

kelmudian belkelrja dalam kellolmpolk kelcil untuk melndiskusikan hasil 

pelkelrjaan dan saling melmbantu melmahami matelri.
47

 

      Agar pelmbellajaran lelbih melnarik, guru dapat melmanfaatkan meldia 

Wolrdwall. Meldia Wolrdwall adalah meldia belrbasis welb yang 

melnyeldiakan belrbagai belntuk pelrmainan eldukatif selpelrti kuis, 

                                                           
46

 Rolbelrt EL. Slavin, Cololpelrativel Lelarning: Thelolry, Relselarch, and Practicel (Bolstoln: 

Allyn & Bacoln, 1995), hlm. 71. 
47

 Isjolni, Pelmbellajaran Kololpelratif: Melningkatkan Kelcelrdasan Kolmunikasi Antar Pelselrta 

Didik (Yolgyakarta: Pustaka Pellajar, 2013), hlm. 52. 
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melncolcolkkan pasangan, dan telka-telki intelraktif.
48

 Pelnggunaan 

Wolrdwall melmbantu melnciptakan suasana bellajar yang melnyelnangkan, 

selkaligus melmbelrikan kelselmpatan bagi siswa untuk belrlatih dan 

melnguji pelmahamannya telrhadap matelri. 

      Dalam pellaksanaan pelmbellajaran TAI delngan belrbantuan meldia 

Wolrdwall, langkah-langkah yang dilakukan antara lain: 

a. Pelnyajian matelri ollelh guru selcara singkat. 

b.Kelgiatan individu, yaitu siswa bellajar mandiri dan melnyellelsaikan 

tugas awal. 

c. Kelgiatan kellolmpolk, yaitu siswa belkelrja sama dalam kellolmpolk kelcil 

untuk melndiskusikan hasil kelrja individu. 

d.Kelgiatan elvaluasi dan pelnguatan delngan melnggunakan meldia 

Wolrdwall, di mana siswa belrmain kuis atau latihan solal intelraktif 

untuk melmpelrkuat pelmahaman. 

e. Pelmbelrian pelnghargaan kellolmpolk, belrdasarkan hasil dan kelrja sama 

siswa. 

  Mellalui pelnelrapan langkah-langkah telrselbut, pelnggunaan 

Wolrdwall dalam moldell TAI dapat melningkatkan selmangat dan minat 

bellajar siswa, karelna pelmbellajaran melnjadi lelbih aktif, melnyelnangkan, 

dan melnantang. 

6. Relasi 

                                                           
48

 Halik, “Pelmanfaatan Meldia Wolrdwall selbagai Meldia Pelmbellajaran Intelraktif di 

Selkollah Dasar,” Jurnal Telknollolgi Pelndidikan, voll. 9, nol. 2 (2021), hlm. 108. 
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     Rellasi adalah suatu aturan yang melmasangkan anggolta himpunan satu 

kel himpunan lain. Colntolhnya rellasi dari himpunan A kel himpunan B. 

artinya melmasangkan anggolta-anggolta himpunan A kel anggolta-anggolta 

himpunan B. Suatu rellasi dari himpunan A kel himpunan B melrupakan 

fungsi dari A kel B jika seltiap anggolta A dipasangkan telpat 

delngan satu anggolta B.
49

 

      Rellasi dalam matelmatika misalnya : lelbih dari, kurang dari, 

seltelngah dari, factolr dari, dan selbagainya. 

    Colntolh solal 1 : 

    Dikeltahui A={1,2,3,4} dan B = {1,2,3). Jika himpunan A kel himpunan 

B dinyatakan rellasi "kurang dari", gambarkan diagram panah 

dari rellasi A kel B!  

    Jawab : 

Diagram disamping dinamakan diagram panah. 

Arah rellasi ditunjukkan delngan anak panah. 

Nama rellasinya adalah kurang dari 

 Gambar 2.6 

   Colntolh solal 2 : 

   Amati gambar belrikut! 

 

 

                   

  Gambar 2.7 

  Jawab :  

                                                           
49

 Reltnol Damayanti, Rellasi dan Fungsi (Keldiri: Pelnelrbit Pelmelral ELdukrelatif, 2021), hlm. 1. 
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    Gambar diatas melnjellaskan hubungan antara mata uang (himpunan M) dan 

Nelgara yang melnggunakannya (himpunan N). Hubungan antara dua 

himpunan inilah yang dimaksud rellasi. 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Gunadewa & Japa (2025) penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran Team Accelerated Instruction 

(TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan membandingkan hasil 

belajar siswa yang diajar menggunakan model TAI dan pembelajaran 

konvensional.Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

TAI memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Melalui pembelajaran kelompok heterogen, siswa 

dapat saling membantu dalam memahami konsep matematika, sementara 

tanggung jawab individu tetap ditekankan melalui tes dan penilaian 

individu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model TAI efektif 

diterapkan dalam pembelajaran matematika karena mampu 

meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa.
50

 

2. Sari & Widodo (2023) penelitian mengkaji pengaruh model 

pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) terhadap minat dan 

hasil belajar matematika siswa SMP. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika yang 

masih didominasi metode ceramah.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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 Gunadewa, M. B., & Japa, I. G. N. (2025). The Team Accelerated Instruction Model 

Improves Mathematics Learning Outcomes, hlm. 402-407. 
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penerapan model pembelajaran TAI mampu meningkatkan minat belajar 

matematika siswa secara signifikan. Siswa menjadi lebih aktif dalam 

diskusi kelompok, berani mengemukakan pendapat, serta menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi selama proses pembelajaran. Selain itu, 

peningkatan minat belajar tersebut turut berdampak pada peningkatan 

hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

model TAI tidak hanya berpengaruh terhadap hasil belajar, tetapi juga 

terhadap minat belajar matematika siswa.
51

 

 3. Vanelssa R. Julistiwa dan Attin Warmi (2024) dalam pelnellitian yang 

dimuat di Laplacel: Jurnal Pelndidikan Matelmatika melnelmukan bahwa 

pelnelrapan meldia Wolrdwall mampu melningkatkan minat bellajar siswa 

SMP pada matelri sistelm pelrsamaan linelar dua variabell (SPLDV).
52

 

Pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa Wolrdwall melmbantu siswa 

melmahami kolnselp matelmatika yang abstrak mellalui visualisasi 

intelraktif dan pelrmainan eldukatif yang dirancang guru. Sellain itu, 

Wolrdwall juga melningkatkan kelrja sama antarsiswa keltika digunakan 

dalam aktivitas kellolmpolk karelna seltiap anggolta melrasa telrmoltivasi 

untuk belrpartisipasi aktif. Hasil pelnellitian ini sangat rellelvan delngan 

tolpik pelnellitian yang akan dilakukan, karelna melnggabungkan Wolrdwall 

dalam moldell pelmbellajaran kololpelratif selpelrti TAI diyakini dapat 

                                                           
51

 Sari, N., & Widodo, S. (2023). Pengaruh Model Pembelajaran Team Accelerated 

Instruction terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP 
52

 Julistiwa, V. R., & Warmi, A. (2024). Pelnelrapan Meldia Wolrdwall untuk 

Melningkatkan Minat Bellajar Siswa pada Matelri SPLDV. Laplacel: Jurnal Pelndidikan Matelmatika, 

5(1), 70–79. 
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melmpelrkuat selmangat bellajar dan melningkatkan minat siswa telrhadap 

pellajaran matelmatika. 

4. Azkia Azahra, Maman Fathurolhman, dan Jaelnudin (2025) dalam 

Wilangan: Jurnal Inolvasi dan Riselt Pelndidikan Matelmatika melnelmukan 

bahwa pelnggunaan meldia intelraktif Wolrdwall pada siswa kellas VII 

SMP Nelgelri 2 Melnels dapat melningkatkan minat bellajar matelmatika dari 

38% melnjadi 75%.
53

 Hasil ini melnunjukkan bahwa Wolrdwall elfelktif 

melnciptakan suasana bellajar yang melnyelnangkan dan intelraktif, 

selhingga siswa lelbih telrmoltivasi dan aktif dalam prolsels pelmbellajaran. 

   Belrikut tabell Pelrsamaann dan pelrbeldaan pelnellitian telrdahulu dan 

pelnellitian selkarang: 

 

 

 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Persamaan 

dengan 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

1 Gunadewa, 

M. B. & 

Japa, 

I.G.N. (2025) 

The Team 

Accelerated 

Instruction 

Model 

Sama-sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

Penelitian ini 

berfokus pada 

hasil belajar 

matematika, 

                                                           
53

 Azahra, A., Fathurolhman, M., & Jaelnudin. (2025). Pelnggunaan Meldia Intelraktif 

Wolrdwall untuk Melningkatkan Minat Bellajar Matelmatika Siswa SMP Kellas VII C di SMP Nelgelri 

2 Melnels. Wilangan: Jurnal Inolvasi dan Riselt Pelndidikan Matelmatika, 6(1), 14403. 
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Improves 

Mathematics 

Learning Outc

omes 

Team Accelerated 

Instruction (TAI) 

dan diterapkan 

pada 

pembelajaran 

matematika 

dengan 

pendekatan kuanti

tatif. 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan peneliti 

berfokus pada 

minat belajar 

matematika serta 

mengombinasikan 

TAI 

dengan media Wo

rdwall. 

2 Ningsi, G., 

dkk. (2023) 

Model 

Pembelajaran 

Generatif 

dalam Setting 

Team 

Accelerated 

Instruction 

Ditinjau dari 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah Mate

matis Siswa 

Sama-sama 

menggunakan 

model 

pembelajaran TAI 

dan mengkaji 

pengaruhnya 

dalam 

pembelajaran mat

ematika. 

Penelitian ini 

mengombinasikan 

TAI dengan 

model generatif 

dan meninjau 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

matematis, 

sedangkan 

penelitian peneliti 

mengombinasik 
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3 Vanelssa 

R.Julistiwa & 

Attin Warmi 

(2024) 

Pelnelrapan 

Meldia 

Wolrdwall 

pada Matelri 

SPLDV untuk 

Melningkatkan 

Minat Bellajar 

Siswa SMP. 

Sama-sama 

melnggunakan 

Wolrdwall untuk 

melningkatkan 

minat bellajar 

matelmatika. 

Pelnellitian ini 

folkus  pada matelri 

SPLDV,seldangka

n pelnellitian 

selkarang belrfolkus 

pada matelri rellasi 

delngan moldell 

TAI belrbantuan 

Wolrdwall 

4 Azkia 

Azahra, 

Maman 

Fathurolhman

, & 

Jaelnudin(202

5) 

Pelnggunaan 

Meldia 

Intelraktif 

Wolrdwall 

untuk 

Melningkatkan 

Minat Bellajar 

Matelmatika 

Siswa Kellas 

VII SMP 

Nelgelri 2 

Melnels 

Sama-sama 

melnelliti pelngaruh 

Wolrdwall 

telrhadap minat 

bellajar 

matelmatika siswa 

SMP 

Pelnellitian ini 

hanya 

melnggunakan 

meldia Wolrdwall, 

seldangkan 

pelnellitian 

selkarang 

melnambahkan 

moldell 

pelmbellajaran TAI 

pada matelri rellasi. 

 

C.Kerangka Pikir 

  Pelmbellajaran matelmatika pada tingkat SMP melmelrlukan stratelgi 

yang mampu melndolrolng siswa untuk aktif, antusias, dan telrlibat selcara 
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elmolsiolnal dalam prolsels bellajar. Relndahnya minat bellajar matelmatika 

pada siswa kellas VII SMPN 2 Tambangan melnunjukkan bahwa 

pelmbellajaran yang belrlangsung bellum mampu melnumbuhkan keltelrtarikan 

dan rasa selnang siswa telrhadap mata pellajaran matelmatika. Situasi ini 

muncul karelna prolsels pelmbellajaran masih belrsifat kolnvelnsiolnal, minim 

aktivitas kollabolratif, dan kurang melmanfaatkan meldia pelmbellajaran 

belrbasis telknollolgi.Moldell pelmbellajaran Telam Accellelrateld Instructioln 

(TAI) melrupakan salah satu tipel pelmbellajaran kololpelratif yang dirancang 

untuk melmfasilitasi kelrja tim selcara elfelktif delngan folkus pada pelrcelpatan 

hasil bellajar mellalui kollabolrasi dan tanggung jawab individu. Mellalui 

TAI, siswa ditelmpatkan dalam kellolmpolk heltelrolgeln untuk saling 

melmbantu melmahami matelri, melnyellelsaikan solal, dan melncapai targelt 

bellajar yang ditelntukan.  

Belrikut kelrangka pikir dari uraian di atas : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Moldell Pelmbellajaran TAI 

(Telam Accellelrateld Instructioln) 

 FAKTOR PENYEBAB 

Belrbantuan Meldia Wolrdwall 

Pelnelrapan dalam Pelmbellajaran 

Matelmatika di Kellas VII SMPN 2 

Tambangan 

DAMPAK/HASIL 

Melningkatnya Minat Bellajar 

Matelmatika Siswa 

- Siswa lelbih aktif dan 

antusias 

     - Siswa lelbih folkus 

melmpelrhatikan pellajaran 

     - Siswa telrmoltivasi karelna 

pelmbellajaran melnarik 
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Gambar 2.8 Kerangka pikir 

D. Hipotesis 

Melnurut Sugiyolnol, hipoltelsis melrupakan dugaan selmelntara yang 

diajukan selbagai jawaban atas rusmusan masalah dalam pelnellitian.
54 

Hipoltelsis ini disusun belrdasarkan hasil kajian telolri dan pelnellitian 

telrdahulu yang melnunjukkan bahwa pelnelrapan moldell pelmbellajaran 

kololpelratif tipel Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) dapat melningkatkan 

partisipasi dan moltivasi bellajar siswa mellalui kelrja kellolmpolk yang 

telrstruktur dan tanggung jawab belrsama.
55

 

Dalam bahasa Indolnelsia, hipoltelsis dimaknai selbagai jawaban 

selmelntara telrhadap rumusan masalah pelnellitian yang masih harus 

dibuktikan mellalui prolsels pelngumpulan dan analisis data. Hipoltelsis 

melrupakan kolmpolneln pelnting dalam pelnellitian kuantitatif karelna 

belrfungsi selbagai panduan dalam melnelntukan arah pelngujian data dan 

keltelrkaitan antarvariabell. Delngan delmikian, hipoltelsis bukan selkadar 

asumsi, mellainkan pelrnyataan yang melmiliki landasan telolritis yang kuat 

dan dapat dibuktikan mellalui pelnellitian lapangan. 

Dalam pelnellitian ini, hipoltelsis dirumuskan belrdasarkan kajian telolri 

yang tellah dikelmukakan selbellumnya, khususnya yang belrkaitan delngan 

pelngaruh moldell pelmbellajaran Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) 

belrbantuan meldia Wolrdwall telrhadap minat bellajar matelmatika pada 

                                                           
54

 Sugiyolnol,Statistik Untuk Pelnellitian, (Bandung: CV Alfabelta, 2017), hlm. 84. 
55

 Slavin, Rolbelrt EL. Cololpelrativel Lelarning: Thelolry, Relselarch, and Practicel. Bolstoln: 

Allyn and Bacoln, 2015, hlm. 122–125. 
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matelri Rellasi. Telolri-telolri telrdahulu melnunjukkan bahwa moldell TAI dapat 

melningkatkan moltivasi dan kelaktifan siswa mellalui kelrja kellolmpolk 

delngan tanggung jawab individu, seldangkan meldia Wolrdwall melmbantu 

melnciptakan suasana bellajar yang melnarik dan intelraktif. 

Belrdasarkan uraian telrselbut, maka hipoltelsis pelnellitian ini 

dirumuskan selbagai belrikut: 

Hipoltelsis Altelrnatif (Ha): 

Telrdapat pelngaruh yang signifikan dari pelnelrapan moldell pelmbellajaran 

Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) belrbantuan meldia Wolrdwall telrhadap 

minat bellajar matelmatika siswa kellas VII SMP Nelgelri 2 Tambangan pada 

matelri Rellasi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Pelnellitian ini akan dilaksanakan di SMP Nelgelri 2 

Tambangan.Pelmilihan lolkasi ini didasarkan pada pelrtimbangan bahwa 

selkollah telrselbut tellah melnelrapkan pelmbellajaran belrbasis kellolmpolk dan 

melmiliki fasilitas telknollolgi yang melndukung pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran digital selpelrti Wolrdwall. Sellain itu, belrdasarkan olbselrvasi 

awal, minat bellajar matelmatika siswa kellas VII di selkollah ini masih 

telrgollolng relndah, selhingga pelrlu adanya pelnelrapan moldell pelmbellajaran 

yang inolvatif dan melnarik selpelrti Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) 

belrbantuan meldia Wolrdwall untuk melningkatkan minat bellajar siswa. 

 Adapun waktu pellaksanaan pelnellitian ini direlncanakan belrjalan 

sellama tiga bulan, yaitu dari bulan januari 2026 sampai marelt 2026,pada 

selmelstelr gelnap tahun ajaran 2025/2026.Tahapan pelnellitian melliputi 

pelrsiapan alat pelnellitian, pellaksanaan intelrvelnsi  (pelrlakuan) di kellas 

elkspelrimeln,pelngumpulan data,selrta analisis hasil pelnellitian. 

B. Jenis Penelitian 

 Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kuantitatif delngan pelndelkatan 

elkspelrimeln selmu (quasi elxpelrimelnt delsign). Pelnellitian kuantitatif dipilih 

karelna belrtujuan untuk melnguji hipoltelsis melngelnai pelngaruh moldell 

pelmbellajaran Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) belrbantuan meldia 
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Wolrdwall telrhadap minat bellajar matelmatika siswa mellalui pelngumpulan 

data belrupa angka yang kelmudian dianalisis selcara statistik. 

 Delsain yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Preltelst-Polsttelst 

Grolup Delsign, yang mellibatkan dua kellolmpolk, yaitu kellas elkspelrimeln dan 

kellas kolntroll. Delsain yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Preltelst-

Polsttelst Grolup Delsign, yang mellibatkan dua kellolmpolk, yaitu kellas 

elkspelrimeln dan kellas kolntroll. 

 Kellas elkspelrimeln dibelrikan pelrlakuan delngan melnggunakan moldell 

pelmbellajaran Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) belrbantuan meldia 

Wolrdwall, seldangkan kellas kolntroll melnggunakan pelmbellajaran 

kolnvelnsiolnal yang biasa ditelrapkan ollelh guru di selkollah. Selbellum 

dibelrikan pelrlakuan, keldua kellolmpolk akan melnjalani tels awal (prel-telst) 

untuk melngeltahui tingkat minat bellajar matelmatika siswa pada matelri 

Rellasi selbellum ditelrapkan moldell pelmbellajaran. Seltellah prolsels 

pelmbellajaran sellelsai, keldua kellolmpolk dibelrikan tels akhir (polst-telst) untuk 

mellihat pelrubahan minat bellajar seltellah pelrlakuan. 

 Pelnelliti dapat melmbandingkan hasil pelningkatan minat bellajar 

matelmatika antara siswa yang diajar melnggunakan moldell TAI belrbantuan 

meldia Wolrdwall delngan siswa yang diajar melnggunakan pelmbellajaran 

kolnvelnsiolnal mellalui delsain ini. Delsain pelnellitian ini dianggap telpat untuk 

melngukur pelngaruh pelnelrapan moldell pelmbellajaran TAI belrbantuan meldia 

Wolrdwall telrhadap minat bellajar matelmatika siswa selcara 

olbjelktif dan telrukur. 
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 Selcara umum, rancangan yang digunakan dalam pelnellitian ini dapat 

dijellaskan selbagai belrikut: 

Tabel 3.1 Group Pre-tet Post-test Design 

Kellolmpolk Preltelst Pelrlakuan Polsttelst 

ELkspelrimeln OL1 X OL2 

Kolntroll OL1 Y OL2 

 

Keltelrangan: 

OL₁ =  Nilai preltelst (minat bellajar matelmatika selbellum pelrlakuan) 

OL₂ =  Nilai polsttelst (minat bellajar matelmatika selsudah pelrlakuan) 

X = Pelmbellajaran melnggunakan moldell Telam Accellelrateld Instructioln 

(TAI) belrbantuan meldia Wolrdwall 

Y =  Pelmbellajaran melnggunakan meltoldel kolnvelnsiolnal 

  Delngan delsain ini, pelnelliti dapat melmbandingkan pelningkatan minat 

bellajar antara kellolmpolk elkspelrimeln dan kellolmpolk kolntroll selhingga 

dipelrollelh gambaran melngelnai pelngaruh pelnggunaan moldell pelmbellajaran 

TAI belrbantuan meldia Wolrdwall telrhadap minat bellajar matelmatika siswa. 

C.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

   Polpulasi melrupakan kumpulan atau kellolmpolk olbjelk yang melnjadi 

folkus dalam suatu pelnellitian.
56

 Melnurut Sugiyolnol, polpulasi adalah suatu 
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  Ahmad Nizar Rangkuti, Meltoldel Pelnellitian Pelndidikan (Bandung: Citapustaka 

Meldia, 2016), hlm. 46. 



50 
 

 
 

wilayah gelnelralisasi yang melncakup olbjelk atau subjelk delngan 

karaktelristik dan kualitas telrtelntu yang tellah ditelntukan ollelh pelnelliti 

untuk ditelliti selrta digunakan selbagai dasar dalam 

pelnarikan kelsimpulan.
57

 

  Polpulasi adalah kelselluruhan kellolmpolk individu-individu, 

kellolmpolk, atau olbjelk di mana Anda ingin melnggelnelralisasikan 

hasil pelnellitian.
58 Dari pelnjellasan di atas pelnelliti melnyimpulkan bahwa 

polpulasi adalah seljumlah subjelk yang melnjadi olbjelk. Maka delngan 

delmikian olbjelk dari pelnellitian ini adalah selluruh siswa kellas VII SMP N 

2 Tambangan. 

Tabel 3 2 Jumlah Populasi 

 

 

 

 

2. Sampel 

  Sampell melrupakan selbagian dari polpulasi yang dipilih, baik selcara 

acak maupun tidak acak, yang pelngambilannya dilakukan ollelh pelnelliti 

selbellum prolsels pelngumpulan data dimulai.
59 Polpulasi melrupakan 

                                                           
57

 Sugioyono,Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta Cv, 2017), hlm. 61. 
58

 Keltut Swarjana, Polpulasi-Sampell, Telknik Sampling & Bias dalam Pelnellitian, 

(Yolgyakarta: ANDI, 2022), hlm. 4. 
59

 Keltut Swarjana, Meltoldollolgi Pelnellitian Kelselhatan, ELdisi Telrbaru (Yolgyakarta: ANDI, 

2023), hlm. 102. 

Kellas Jumlah Siswa 

VII-1 24 

VII-2 24 

Jumlah 48 
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wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas olbjelk atau subjelk yang melmpunyai 

kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk 

dipellajari dan ditarik kelsimpulannya. Belrdasarkan pelndapat telrselbut, 

polpulasi dalam pelnellitian ini melncakup selluruh siswa kellas VII karelna 

melmiliki karaktelristik yang sama, yaitu seldang melmpellajari matelri 

matelmatika pada tingkat yang sama.
60

 

   Sampell dalam pelnellitian ini diambil dari polpulasi telrselbut. Telknik 

pelngambilan sampell yang digunakan adalah purpolsivel sampling, yaitu 

pelmilihan sampell belrdasarkan pelrtimbangan telrtelntu dari pelnelliti. 

Delngan delmikian yang melnjadi sampell dalam pelnellitian ini adalah kellas 

VII-1 yang belrjumlah 24 siswa dan kellas VII-2 yang belrjumlah 24 

siswa. Dimana kellas VII-1 selbagai kellas elkspelrimeln yang akan 

melnggunakan meldia wolrdwall dalam pelmbellajaran matelmatika, 

seldangkan kellas VIII-2 selbagai kellas kolntroll yang akan melnggunakan 

pelmbellajaran  kolnvelnsiolnal tanpa meldia Wolrdwall. 

Tabel 3 3 Jumlah Sampel 

 

 

 

 

 

                                                           
60

 Sugiyolnol, Meltoldel Pelnellitian Pelndidikan: Pelndelkatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabelta, 2016), hlm. 46. 

Kellas Jumlah Siswa 

VII-1 24 

VII-2 24 

Jumlah 48 
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D. Prosedur Penelitian 

 Prolseldur pelnellitian ini dilakukan dalam tiga tahap utama, yaitu tahap 

preltelst, tahap intelrvelnsi (pelrlakuan), dan tahap polsttelst. Seltiap tahap 

dilaksanakan selcara telrstruktur untuk melmpelrollelh data yang akurat 

melngelnai pelngaruh moldell pelmbellajaran Telam Accellelrateld Instructioln 

(TAI) belrbantuan meldia Wolrdwall telrhadap minat bellajar matelmatika 

siswa kellas VII SMP pada matelri Rellasi. 

1. Tahap Preltelst 

  Pada tahap awal pelnellitian, pelnelliti melmbelrikan angkelt minat 

bellajar awal (preltelst) kelpada keldua kellolmpolk, yaitu kellas elkspelrimeln 

dan kellas kolntroll.Tels ini dilakukan selbellum ditelrapkannya moldell 

pelmbellajaran delngan tujuan untuk melngeltahui tingkat minat bellajar 

awal siswa telrhadap pellajaran matelmatika.Hasil preltelst digunakan 

selbagai dasar pelrbandingan telrhadap hasil polsttelst seltellah pelrlakuan 

dibelrikan. Angkelt ini disusun belrdasarkan indikatolr minat bellajar, 

melliputi: pelrhatian, keltelrtarikan, moltivasi, dan partisipasi dalam 

kelgiatan bellajar. 

2. Tahap Intelrvelnsi (Pelrlakuan) 

  Tahap belrikutnya adalah pelmbelrian pelrlakuan (trelatmelnt) pada 

kellas elkspelrimeln dan pelmbellajaran kolnvelnsiolnal pada kellas kolntroll. 

a. Kellas elkspelrimeln diajar melnggunakan moldell pelmbellajaran Telam 

Accellelrateld Instructioln (TAI) yang dipadukan delngan meldia 
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intelraktif Wolrdwall. Dalam pelmbellajaran ini, siswa belkelrja dalam 

kellolmpolk kelcil untuk melnyellelsaikan tugas-tugas belrbasis pelrmainan 

dan latihan intelraktif di Wolrdwall, selpelrti kuis dan matching gamel 

telntang matelri Rellasi.Pelndelkatan ini dirancang untuk melningkatkan 

keltelrlibatan dan antusiasmel siswa dalam bellajar. 

b.  Kellas kolntroll diajar melnggunakan meltoldel pelmbellajaran 

kolnvelnsiolnal, yaitu celramah dan latihan solal tanpa bantuan meldia 

Wolrdwall.Prolsels pelmbellajaran dilaksanakan sellama 3 kali 

pelrtelmuan selsuai delngan alolkasi waktu pada Relncana Pellaksanaan 

Pelmbellajaran (RPP). Seltiap pelrtelmuan melmuat kelgiatan 

pelndahuluan, inti, dan pelnutup yang telrarah selsuai delngan tujuan 

pelmbellajaran matelri rellasi. 

3. Tahap Polsttelst 

Tahap telrakhir adalah pelmbelrian angkelt minat bellajar akhir (polsttelst) 

kelpada keldua kellolmpolk seltellah selluruh pelrlakuan sellelsai 

dibelrikan.Tujuan dari tahap ini adalah untuk melngeltahui pelrubahan 

atau pelningkatan minat bellajar siswa seltellah ditelrapkan moldell 

pelmbellajaran TAI belrbantuan meldia Wolrdwall.Hasil polsttelst kelmudian 

dibandingkan delngan hasil preltelst untuk mellihat adanya pelrbeldaan 

tingkat minat bellajar antara kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll.Data 

yang dipelrollelh sellanjutnya dianalisis selcara statistik guna melngeltahui 

pelngaruh signifikan dari moldell pelmbellajaran TAI belrbantuan meldia 

Wolrdwall telrhadap minat bellajar matelmatika siswa. 
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumeln Pelnellitian 

 Instrumelnt adalah alat yang digunakan untuk melnjawab 

pelrmasalahan dalam pelnellitian. Instrumeln pelngumpulan data adalah 

alat bantu yang dipilih dan digunakan ollelh pelnelliti dalam 

melngumpulkan data agar data telrselbut sistelmatis.Instrumeln 

pelngumpulan data adalah alat bantu yang dimanfaatkan dalam 

kelgiatan pelngumpulan data supaya kelgiatan telrselbut belrjalan 

sistelmatis. Pada instrumeln pelngumpulan data yang dilakukan dalam 

pelnellitian ini adalah lelmbar olbselrvasi dan tels.
61

  

  Instrumeln pelnellitian melrupakan alat yang digunakan pelnelliti untuk 

melngumpulkan data selcara sistelmatis agar dipelrollelh hasil yang olbjelktif 

dan rellelvan delngan tujuan pelnellitian. Instrumeln yang baik harus 

melmelnuhi kritelria validitas dan relliabilitas selhingga data yang 

dihasilkan belnar-belnar melncelrminkan kolndisi yang selsungguhnya. 

  Instrumeln pelnellitian adalah alat yang digunakan pelnelliti untuk 

melmpelrollelh data yang rellelvan dan akurat selsuai delngan tujuan 

pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, instrumeln yang digunakan adalah 

angkelt minat bellajar matelmatika siswa. 

  Angkelt ini disusun belrdasarkan telolri dari Lelstari & Molkhammad 

(2017) dan Darmadi (2017) yang melnjellaskan bahwa indikatolr minat 

                                                           
61

  Dina Khairiah dan Nurul Zahriani, “Meltoldel STELAM pada Pelmbellajaran di Lelmbaga 

PAUD,” Prolsiding Selminar Nasiolnal Proldi PGMI dan PIAUD IAIN Padangsidimpuan, 

(Padangsidimpuan: Samudra Biru, 18 Meli 2022), hlm. 152. 
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bellajar telrdiri atas elmpat aspelk utama, yaitu: 

1. Pelrasaan selnang telrhadap pellajaran, 

2. Keltelrtarikan telrhadap kelgiatan bellajar, 

3. Pelrhatian sellama prolsels pelmbellajaran, dan 

4. Keltelrlibatan aktif dalam kelgiatan bellajar. 

  Angkelt minat bellajar disusun dalam belntuk skala Likelrt delngan 

elmpat altelrnatif jawaban selbagai belrikut: 

Tabel 3 4 Tabel Skala Likert  

Skor Kategori Jawaban 

5 Sangat Sering (SS) 

4 Sering (S) 

3 Ragu-ragu (R) 

2 Jarang (J) 

1 Tidak Pernah (TP) 

 

  Seltiap butir pelrnyataan melnggambarkan sikap siswa telrhadap 

kelgiatan bellajar matelmatika. Angkelt ini digunakan untuk melngeltahui 

tingkat minat bellajar siswa selbellum dan selsudah ditelrapkannya moldell 

pelmbellajaran Telam Accellelrateld Instructioln (TAI)  
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Tabel 3 5 Tabel Kisi-kisi Angket Minat Belajar 

No Indikator Deskripsi Nomor 

Item 

Jumlah 

1 Pelrasaan selnang 

telrhadap pellajaran 

matelmatika 

Melnunjukkan rasa 

selnang dan tidak 

bolsan saat 

bellajar matelmatika 

1 - 5    5 

2 Keltelrtarikan 

telrhadap kelgiatan 

bellajar matelmatika

  

Melnunjukkan 

keltelrtarikan telrhadap 

aktivitas bellajar dan 

matelri matelmatika 

6 - 10 5 

3 Pelrhatian sellama 

pelmbellajaran 

matelmatika  

Melnunjukkan folkus 

dan pelrhatian saat 

prolsels 

bellajar belrlangsung 

11 - 15 5 

4 Keltelrlibatan aktif 

dalam kelgiatan 

pelmbellajaran  

Melnunjukkan 

kelaktifan dan 

partisipasi dalam 

prolsels 

bellajar matelmatika 

16 - 20 5 

Jumlah 20 

 

2. Telknik Pelngumpulan Data 

 Telknik pelngumpulan data adalah cara yang digunakan pelnelliti 

untuk melmpelrollelh data yang dipelrlukan dalam pelnellitian agar data 

telrselbut rellelvan, akurat, dan selsuai delngan tujuan pelnellitian.
62

Telknik 

pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah angkelt 

(kuelsiolnelr). 

Langkah-langkah pelngumpulan data dilakukan selbagai belrikut: 

a.Pelmbelrian Preltelst (Angkelt Awal): 
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 Sugiyolnol, Meltoldel Pelnellitian Pelndidikan: Pelndelkatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabelta, 2019), hlm. 224. 
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 Dilakukan selbellum pelnelrapan moldell pelmbellajaran untuk 

melngeltahui tingkat minat bellajar awal siswa telrhadap pellajaran 

matelmatika. 

b.Pellaksanaan Pelrlakuan (Trelatmelnt): 

  Kellas elkspelrimeln diajar melnggunakan moldell TAI belrbantuan 

meldia Wolrdwall, seldangkan kellas kolntroll diajar delngan meltoldel 

kolnvelnsiolnal. 

c.Pelmbelrian Polsttelst (Angkelt Akhir): 

   Seltellah pelmbellajaran sellelsai, keldua kellolmpolk dibelrikan angkelt 

minat bellajar yang sama untuk mellihat pelrubahan minat bellajar 

siswa seltellah pelrlakuan. 

  Data hasil angkelt kelmudian dianalisis selcara kuantitatif 

delngan melnghitung skolr toltal seltiap siswa dan rata-rata pelr 

kellolmpolk untuk melnelntukan pelrbeldaan minat bellajar selbellum dan 

selsudah pelnelrapan moldell Pelmbellajaran. 

F. Pengembangan Instrumen 

  Dalam pelnellitian ini uji validitas dan relliabilitas dilakukan untuk 

melmastikan bahwa instrumeln pelnellitian yang digunakan belnar-belnar 

layak dan dapat dipelrcaya dalam melngukur minat bellajar matelmatika 

siswa seltellah pelnelrapan moldell pelmbellajaran Telam Accellelrateld 

Instructioln (TAI) belrbantuan meldia Wolrdwall pada matelri Rellasi di kellas 

VII SMP Nelgelri 2 Tambangan. 
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1. Uji Validitas  

Uji validitas belrtujuan untuk melngeltahiu seljauh mana butir 

instrumelnt mampu melngukur apa yang selharusnya diukur.Pelngujian 

validitas dilakukan delngan melnggunakan rumus kolrellasi prolduct 

molmelnt pelarsoln antara skolr butir delngan skolr toltal.Rumusnya adalah 

selbagai belrikut: 

 

Keltelrangaan: 

Rxy : Kolelfisieln kolrellasi butir solal 

X   : Skolr seltiap butir solal 

Y   : Skolr toltal 

N   : Jumlah subjelk uji colba 

 Hasil pelrhitungan rhitung kelmudian di bandingkan delngan rtabell pada 

tingkat signifikansi 5%.Kritelria kelputusannya adalah : 

 ● Jika rhitung > rtabell, maka butir solal valid 

 ● Jika rhitung < rtabell, maka butir solal tidak valid 

 Butir solal yang valid akan digunakan selbagai instrumeln pelnellitian, 

seldangkan yang tidak valid akan di pelrbaiki atau tidak digunakan. 
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Tabel 3.6 Validitas Angket Minat Belajar 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,750 0,514 Valid 

Pernyataan 2 0,955 0,514 Valid 

Pernyataan 3 0,833 0,514 Valid 

Pernyataan 4 0,865 0,514 Valid 

Pernyataan 5 0,789 0,514 Valid 

Pernyataan 6 0,949 0,514 Valid 

Pernyataan 7 0,866 0,514 Valid 

Pernyataan 8 0,682 0,514 Valid 

Pernyataan 9 0,831 0,514 Valid 

Pernyataan 10 0,653 0,514 Valid 

Pernyataan 11 0,608 0,514 Valid 

Pernyataan 12 0,859 0,514 Valid 

Pernyataan 13 0,645 0,514 Valid 

Pernyataan 14 0,694 0,514 Valid 

Pernyataan 15  0,546 0,514 Valid 

Pernyataan 16 0,722 0,514 Valid 

Pernyataan 17 0,591 0,514 Valid 

Pernyataan 18 0,589 0,514 Valid 

Pernyataan 19 0,644 0,514 Valid 

Pernyataan 20 0,549 0,514 Valid 

Sumber : Data Olah SPSS 
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2. Uji Reliabilitas 

Relliabilitas instrumeln melnunjukkan kolnsistelnsi hasil pelngukuran. 

Instrumeln yang relliabell akan melmbelrikan data yang stabil jika 

digunakan belrulang kali dalam kolndisi selrupa. Karelna instrumeln ini 

belrupa tels uraian, relliabilitas dihitung melnggunakan rumus 

Alpha Crolnbach :
63

 

 

 

Keltelrangan: 

R11   : Kolelfisieln relliabilitas 

k  : Jumlah butir solal 

∑ 𝑠𝑖
2 : Jumlah varians skolr tiap butir 

𝑠𝑖
2     : Varians toltal skolr tels 

Kritelrianya adalah: 

  ● Jika r11 > rtabell  , maka instrumeln relliabell. 

  ● Jika r11 < rtabell  , maka instrumeln tidak dapat diandalkan.  
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 Karimuddin Abdullah elt al., Meltoldollolgi Pelnellitian Kuantitatif (Acelh: Yayasan Pelnelrbit 

Muhammad Zaini, 2021). 
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  Instrumeln yang telrbukti valid dan relliabell kelmudian ditelrapkan 

dalam preltelst dan polsttelst untuk melngukur kelmampuan belrpikir 

gelolmeltri siswa dalam pelnellitian ini. 

Reabilitas instrumen penelitian ini dilakukan dengan menguji coba 

instrumen angket minat belajar yang terdiri dari 20 pernyataan kepada 

15 peserta didik dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 3.7 Uji Reabilitas Angket Minat Belajar 

 

 

 

  Pada tabel di atas diketahui hasil uji reliabilitas menggunakan 

SPSS nilai Cronbach’s Alpa = 0,952 nilai tersebut lebih besar dari 

0,60.Artinya uji instrument pada pernyataan dikatakan reliabel. 

G. Analisis Data 

 Analisis data dalam pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui apakah 

telrdapat pelrbeldaan minat bellajar antara kellas yang melnggunakan moldell 

TAI belrbantuan Wolrdwall (kellas elkspelrimeln) dan kellas yang 

melnggunakan pelmbellajaran kolnvelnsiolnal (kellas kolntroll). Analisis 

dilakukan mellalui belbelrapa tahap belrikut. 
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1. Analisis Deskriptif 

  Analisis delskriptif digunakan untuk melnggambarkan kolndisi minat 

bellajar siswa selbellum dan seltellah pelrlakuan. 

Data yang dianalisis: 

●Nilai preltelst minat bellajar 

●Nilai polsttelst minat bellajar 

Statistik yang dihitung: 

a.Melan (Rata-rata) 

𝑥̅ = 
∑𝑓𝑛 𝑋𝑛

∑𝑓
 

Keltelrangan: 

𝑋𝑛= nilai kel n 

𝑓𝑛= frelkuelnsi kel n 

b.Meldian 

M el = L + (
𝑛

2
−𝐹

𝑓𝑚
) 𝑖 

Keltelrangan: 

L= telpi bawah kellas meldian 

n = banyak data 

fm=frelkuelnsi kellas meldian 
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F = frelkuelnsi kumulatif selbellum kellas meldian 

i = intelrval kellas 

c.Moldus 

 Moldus adalah data yang melmpunyai frelkuelnsi paling tinggi atau 

dapat juga dikatakan selbagai data yang paling selring muncul. Moldus 

dinoltasikan delngan Mol 

d.Standar Delviasi 

SD = √
∑(𝑥𝑖− 𝑥̅)2

𝑛
 

Keltelrangan: 

SD = Standar Delviasi 

𝑥𝑖 = data kel-i 

𝑥̅ = nilai rata-rata 

n = banyak data 

el.Nilai Minimum dan Maksimum 

  Nilai minimum dan maksimum digunakan untuk melngeltahui 

relntang (rangel) data minat bellajar siswa. 

Rumusnya adalah: 

Xmin = nilai telrkelcil dalam data 
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Xmax =  nilai telrbelsar dalam data 

Sellain itu, relntang nilai bisa dihitung delngan: 

R = Xmax  - Xmin 

f.Pelrselntasel Katelgolri Minat Bellajar 

Data minat bellajar dikellolmpolkkan dalam katelgolri: 

●Sangat Belrminat 

●Belrminat 

●Kurang Belrminat 

 Pelrselntasel tiap katelgolri dihitung untuk mellihat kelcelndelrungan 

tingkat minat bellajar siswa pada keldua kellas. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk melmbelrikan gambaran umum 

melngelnai: 

●tingkat minat bellajar siswa selbellum dan selsudah pelrlakuan, 

●pelrbandingan polla minat bellajar antara kellas elkspelrimeln dan kellas 

kolntroll, 

●kelcelndelrungan pelrubahan skolr minat bellajar siswa. 

2.Uji Prasyarat Analisis 

 Selbellum mellakukan uji statistik infelrelnsial, pelrlu dilakukan dua 

uji prasyarat agar hasil analisis valid. 
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a. Uji Nolrmalitas 

  Uji nolrmalitas dilakukan untuk melnelntukan apakah data hasil tels 

melngikuti distribusi nolrmal. Dalam pelnellitian ini, uji nolrmalitas 

melnggunakan meltoldel Kollmolgolrolv-Smirnolv mellalui pelrangkat lunak 

SPSS. 

Dasar pelngambilan kelputusan: 

 ● Jika Sig. > 0,05, maka data belrdistribusi nolrmal (H0 ditelrima). 

 ● Jika Sig. < 0,05, maka data tidak belrdistribusi nolrmal (H0 ditollak). 

Rumus dasar uji Kollmolgolrolv-Smirnolv selcara matelmatis adalah: 

D =sup |F0 (x) – Sn (x)| 

Keltelrangan: 

D      : Nilai statistik Kollmolgolrolv-Smirnolv. 

F0 (x)   : Distribusi kumulatif selcara implisit. 

Sn(x)    : Distribusi sampell kumulatif 

b. Uji Holmolgelnitas Varians 

 Uji holmolgelnitas digunakan untuk melngeltahui apakah varians dari dua 

kellolmpolk data (kellas elkspelrimeln dan kolntroll) sama. Uji ini dilakukan 

melnggunakan meltoldel Lelvelnel  Telst mellalui SPSS. 

            Hipoltelsis: 

H0 : 01
−2 = 02

−2  
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H0 : 01
−2 ≠ 02

−2 

Keltelrangan: 

01
−2: Varian kellolmpolk elkspelrimeln. 

02
−2: Varians kellolmpolk kolntroll. 

Kritelria kelputusan belrdasarkan olutput SPSS: 

 ● Jika Tanda Tangan. > 0,05, data holmolgeln (H0 ditelrima). 

 ● Jika Tanda Tangan. < 0,05, data tidak holmolgeln (H0 ditollak). 

Selcara manual, rumus uji F adalah: 

F = 
𝑆1

2

𝑠2
2 

Keltelrangan: 

𝑆1
2: Varians telrbelsar. 

𝑠2
2: Varians telrkelcil 

3. Uji Statistik Infelrelnsial 

  Pada pelnellitian ini digunakan delsain elkspelrimeln delngan dua 

kellolmpolk, yaitu kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll. Untuk melngeltahui 

pelngaruh moldell pelmbellajaran Telam Accellelrateld Instructioln (TAI) 

belrbantuan meldia Wolrdwall telrhadap minat bellajar matelmatika siswa, 

digunakan dua jelnis uji statistik infelrelnsial, yaitu uji t belrpasangan 
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(paireld samplel t-telst) dan uji t tidak belrpasangan (indelpelndelnt samplel t-

telst). 

a. Uji t Belrpasangan (Paireld Samplel t-telst) 

 Uji t belrpasangan digunakan untuk melnguji pelrbeldaan nilai preltelst 

dan polsttelst dalam satu kellolmpolk (kellas elkspelrimeln atau kellas 

kolntroll). Uji ini digunakan karelna keldua data belrasal dari subjelk yang 

sama namun pada waktu belrbelda. 

Tujuan Uji t Belrpasangan. 

1. Melngeltahui apakah telrdapat pelningkatan minat bellajar siswa seltellah 

ditelrapkan moldell pelmbellajaran TAl belrbantuan meldia Wolrdwall 

dalam kellas elkspelrimeln. 

2. Melnguji apakah pelrubahan skolr minat bellajar selbellum dan selsudah 

pelrlakuan belrsifat signifikan selcara statistik. 

Rumus Uji t Belrpasangan  

t = 
𝑑̅

𝑆𝑑 √𝑛⁄
 

Keltelrangan: 

𝑑̅ = rata-rata sellisih preltelst dan polsttelst 

Sd = standar delviasi sellisih 

n = jumlah sampell 



68 
 

 
 

Kritelria Kelputusan 

●Jika Sig. < 0,05, maka telrdapat pelrbeldaan signifikan antara preltelst 

dan polsttelst, artinya telrdapat pelningkatan minat bellajar. 

●Jika Sig. > 0,05, maka tidak telrdapat pelningkatan yang signifikan. 

b. Uji t Tidak Belrpasangan (Indelpelndelnt Samplel t-telst) 

   Uji ini digunakan untuk melnguji pelrbeldaan nilai polsttelst antara 

kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll seltellah pelrlakuan dibelrikan. Uji 

ini digunakan karelna keldua kellolmpolk melrupakan kellolmpolk yang 

belrbelda (indelpelndeln). 

Tujuan Indelpelndelnt Samplel t-telst 

1. Melngeltahui apakah hasil polsttelst minat bellajar siswa pada kellas 

elkspelrimeln lelbih tinggi dibandingkan kellas kolntroll. 

2. Melnelntukan apakah moldell pelmbellajaran TAI belrbantuan meldia 

Wolrdwall melmbelrikan pelngaruh signifikan telrhadap minat bellajar 

dibandingkan pelmbellajaran kolnvelnsiolnal. 

Rumus Indelpelndelnt Samplel T-telst 

t = 
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
𝑆1

2

𝑛1
+ 

𝑆2
2

𝑛2

 

Keltelrangan: 

𝑋̅₁ = rata-rata polsttelst kellas elkspelrimeln 
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𝑋̅2 = rata-rata polsttelst kellas kolntroll 

𝑆2
1 = varians kellas elkspelrimeln 

𝑆2
2 = varians kellas kolntroll 

𝑛1, 𝑛2= jumlah siswa masing-masing kellolmpolk 

Kritelria Kelputusan 

Sig. < 0,05 → telrdapat pelngaruh signifikan moldell TAI belrbantuan 

Wolrdwall telrhadap minat bellajar matelmatika 

Sig. > 0,05 → tidak telrdapat pelngaruh signifikan 

Makna Hasil Uji 

   Hasil uji t tidak belrpasangan melrupakan uji utama untuk melnjawab 

hipoltelsis pelnellitian, yaitu apakah telrdapat pelngaruh moldell 

pelmbellajaran TAl belrtan Wolrdwall telrhadap minat bellajar siswa. 

4. Uji Relgrelsi Linier Seldelrhana 

  Uji relgrelsi Linier seldelrhana digunakan untuk melngeltahui belsarnya 

pelngaruh antara variabell belbas (X) yaitu Moldell Pelmbellajaran Telam 

Accellelrateld Instructioln (TAI) belrbantuan Meldia Wolrdwall telrhadap 

variabell telrikat (Y) yaitu Minat Bellajar Matelmatika Siswa Kellas VII 

SMP Nelgelri 2 Tambangan. 
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  Analisis ini digunakan untuk mellihat arah hubungan antara dua 

variabell, apakah polsitif atau nelgatif, dan untuk melmpreldiksi nilai 

variabell Y belrdasarkan variabell X. 

Pelrsamaan umum relgrelsi seldelrhana adalah selbagai belrikut: 

Ŷ = ɑ + bX 

ɑ= 
(∑𝑌)∑𝑋2−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2  

ɑ = 
(∑𝑌)∑𝑋2−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2  

Dimana: Ŷ = Subjelk variabell telrikat yang diprolyelksikan 

X = Variabell indelpelndelnt 

Y = Variabell delpelndeln 

a = Nilai kolnstanta, yaitu nilai Y keltika X = 0 

b = Kolelfisieln relgrelsi (belsarnya pelngaruh X telrhadap Y) 

n = Banyaknya sampell 

   Pelrsamaan telrselbut dihitung delngan melnggunakan aplikasi 

SPSS.Adapun kritelria pelngujiannya: 

●Jika nilai Sig. < 0,05 maka 𝐻0 ditollak dan 𝐻ɑ ditelrima, artinya 

telrdapat pelngaruh signifikan antara moldell pelmbellajaran TGT 

belrbantuan meldia baambololzlel telrhadap hasil bellajar matelmatika 

siswa. 
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●Jika nilai Sig. > 0.05 maka 𝐻0 ditelrima dan 𝐻ɑ ditollak, artinya tidak 

telrdapat pelngaruh yang signifikan. 

 

5.  Intelrpreltasi Hasil dan Pelmbahasan 

  Seltellah uji statistik dilakukan, langkah belrikutnya adalah 

melngintelrpreltasikan hasil pelnellitian. Intelrpreltasi dilakukan mellalui 

belbelrapa tahapan belrikut: 

1.Melnafsirkan hasil pelrhitungan statistik 

   Melnjellaskan makna hasil uji paireld t-telst, indelpelndelnt t-telst, dan 

N-Gain, apakah melnunjukkan pelningkatan minat bellajar dan apakah 

pelningkatan telrselbut signifikan. 

2.Melnghubungkan hasil delngan telolri minat bellajar 

  Melnjellaskan apakah telmuan pelnellitian seljalan delngan telolri-telolri 

telntang minat bellajar, selpelrti pelrasaan selnang, pelrhatian, 

keltelrlibatan, dan keltelrtarikan siswa. 

3.Melngaitkan telmuan delngan kelunggulan moldell TAI dan meldia 

Wolrdwall 

Melnghubungkan hasil pelnellitian delngan kellelbihan TAI (kololpelratif, 

kollabolratif) dan Wolrdwall (intelraktif, melnarik, digital). 

4. Melnelntukan apakah moldell TAI belrbantuan Wolrdwall belnar-belnar 

melningkatkan minat bellajar 
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  Melnyimpulkan apakah pelningkatan yang telrjadi belrmakna selcara 

statistik dan rellelvan selcara praktis. 

 

5. Melnghubungkan data elmpiris delngan telolri pelmbellajaran 

  Intelrpreltasi dilakukan delngan melngaitkan hasil pelnellitian delngan 

telolri pelmbellajaran kololpelratif, moltivasi bellajar, dan 

pelnggunaan meldia digital. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Data Nilai Awal (Pretest) 

 Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran angket minat 

belajar matematika kepada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tambangan. 

Angket diberikan kepada dua kelompok yaitu, kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, baik sebelum (pretest) maupun setelah (posttest) perlakuan. 

 Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan model 

Pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan media 

Wordwall, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

 Data yang diperoleh berupa skor angket minat belajar siswa yang 

telah dikonversi ke dalam bentuk skala Likert 5 poin, yaitu : 

● Sangat sering (5) 

● Sering (4) 

● Ragu-ragu (3) 

● Jarang (2) 

● Tidak Pernah (1) 

 Berikut ini deskripsi data pretest kelas kontrol dan eksperimen dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi: 
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Tabel 4.1 nilai awal (pretest) kelas eksperimen 

No Interval 𝑓𝑖 ( Frekuensi ) 𝑓𝑖 Kumulatif 𝑋𝑖 

1 55 - 56 3 3 55,5 

2 57 – 58 8 11 57,5 

3 59 - 60 7 18 59,5 

4 61 – 62 5 23 61,5 

5 63 - 64 1 24 63,5 

Jumlah 24   

Rata - rata 58,92 

Varians 4,51 

St.Deviasi 2,12  

 

Berdasarkan tabel nilai awal (pretest) pada kelas eksperimen yang 

telah disajikan, dapat diketahui bahwa sebagian besar data berada pada 

interval 57–58 dan 59–60. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memiliki kemampuan awal yang berada pada kategori sedang. 

Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 58,92 dengan 

varians sebesar 4,51 dan standar deviasi 2,12. Data tersebut menunjukkan 

bahwa penyebaran nilai siswa relatif cukup merata dan tidak terlalu jauh 

dari nilai rata-rata. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 

siswa di kelas eksperimen masih berada pada tingkat sedang, sehingga 

diperlukan adanya perlakuan atau model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tabel 4.2 nilai awal (pretest) kelas kontrol 

No Interval 𝑓𝑖  ( Frekuensi ) 𝑓𝑖  Kumulatif 𝑋𝑖 

1 55 - 56 6 6 55,5 

2 57 – 58 10 16 57,5 

3 59 - 60 7 23 59,5 

4 61 – 62 1 24 61,5 

5 63 - 64 0 24 63,5 

Jumlah 24   

Rata - rata 57,79 
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Varians 2,86 

St.Deviasi 1,69  

 

Berdasarkan tabel nilai awal (pretest) pada kelas kontrol, terlihat 

bahwa sebagian besar nilai siswa terkonsentrasi pada interval 57–58 dan 

59–60. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa di kelas 

kontrol juga berada pada kategori sedang. 

Rata-rata nilai pretest kelas kontrol adalah 57,79, dengan varians 

sebesar 2,86 dan standar deviasi 1,69. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyebaran data pada kelas kontrol lebih kecil, sehingga nilai siswa 

cenderung lebih homogen atau merata di sekitar rata-rata. 

Secara umum, kemampuan awal siswa pada kelas kontrol tidak 

jauh berbeda dengan kelas eksperimen, sehingga kedua kelas dapat 

dikatakan memiliki kondisi awal yang relatif seimbang sebelum diberikan 

perlakuan pembelajaran. 

Tabel 4.3 Statistik Data Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen Dan 

Kontrol 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Mean 58,92 57,79 

2 Median 59,00 58,00 

3 Modus 57,00 57,00 

4 Std.Deviasi 2,12 1,69 

5 Varians 4,51 2,87 

6 Nilai Minimun 55,00 55,00 

7 Nilai Maksimum 63,00 61,00 

 

 Berdasarkan data statistik yang telah disajikan, dapat diketahui bahwa 

nilai pretest pada kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 58,92, 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 57,79. Perbedaan rata-rata yang 

relatif kecil ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua 
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kelas tidak jauh berbeda. Dengan demikian, kedua kelompok dapat 

dikatakan berada pada kondisi awal yang hampir seimbang sebelum 

diberikan perlakuan dalam proses pembelajaran. 

 Ditinjau dari nilai median (nilai tengah), kelas eksperimen 

memperoleh nilai sebesar 59,00, sementara kelas kontrol sebesar 58,00. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara umum, posisi nilai tengah siswa pada kelas 

eksperimen sedikit lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Sementara itu, 

nilai modus (nilai yang paling sering muncul) pada kedua kelas adalah 

sama, yaitu 57,00, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa di 

kedua kelas memperoleh nilai tersebut pada saat pretest. 

 Selanjutnya, jika dilihat dari aspek penyebaran data, kelas eksperimen 

memiliki standar deviasi sebesar 2,12 dengan varians 4,51, sedangkan kelas 

kontrol memiliki standar deviasi 1,69 dan varians 2,87. Data ini 

menunjukkan bahwa tingkat variasi nilai pada kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol. Dengan kata lain, nilai siswa pada kelas 

eksperimen cenderung lebih bervariasi atau menyebar, sedangkan pada 

kelas kontrol nilai siswa lebih terkonsentrasi di sekitar rata-rata, sehingga 

data pada kelas kontrol lebih homogen. 

 Selain itu, nilai minimum yang diperoleh pada kedua kelas adalah 

sama, yaitu 55,00, yang menunjukkan bahwa kemampuan terendah siswa di 

kedua kelas berada pada tingkat yang setara. Namun demikian, nilai 

maksimum pada kelas eksperimen mencapai 63,00, sedangkan pada kelas 

kontrol hanya mencapai 61,00. Hal ini mengindikasikan bahwa capaian 
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nilai tertinggi siswa pada kelas eksperimen sedikit lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

terdapat sedikit perbedaan pada beberapa aspek, secara umum kemampuan 

awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada tingkat 

yang relatif sama. Oleh karena itu, kedua kelas dinilai layak untuk 

digunakan sebagai objek penelitian, di mana kelas eksperimen selanjutnya 

akan diberikan perlakuan khusus dalam pembelajaran, sedangkan kelas 

kontrol tidak diberikan perlakuan tersebut. Dengan kondisi awal yang 

relatif seimbang ini, diharapkan hasil penelitian yang diperoleh nantinya 

dapat menggambarkan pengaruh perlakuan yang diberikan secara lebih 

objektif. 

2. Data Nilai Akhir (Posttest) 

 Setelah peneliti memperoleh data nilai awal dari kelas VII SMP 

Negeri 2 Tambangan, selanjutnya peneliti menggunakan model 

pembelajaran Team Accelerated Instruction berbantuan media Wordwall. 

Berikut adalah data nilai akhir posttest kelas eksperimen. 

Tabel 4.4 Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen 

No Interval 𝑓𝑖  ( Frekuensi ) 𝑓𝑖  Kumulatif 𝑋𝑖 

1 75 -76 7 7 75,7 

2 77 – 78 3 10 77,5 

3 79 – 80 4 14 79,5 

4 81 – 82 7 21 81,5 

5 83 - 84 3 24 83,5 

Jumlah 24   

Rata - rata 79,12 

Varians 8,46 
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St.Deviasi 2,90  

 

Berdasarkan tabel nilai akhir (posttest) pada kelas eksperimen, 

diketahui bahwa distribusi nilai siswa berada pada interval 75–84. 

Sebagian besar siswa berada pada interval 75–76 dan 81–82, yang 

menunjukkan bahwa banyak siswa memperoleh nilai pada kategori tinggi 

setelah mengikuti pembelajaran. 

Jumlah keseluruhan siswa pada kelas eksperimen adalah 24 orang. 

Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 79,12, yang menunjukkan bahwa 

secara umum hasil belajar siswa berada pada kategori baik. Selain itu, 

varians sebesar 8,46 dan standar deviasi 2,90 menunjukkan bahwa 

penyebaran nilai cukup bervariasi, namun masih berada di sekitar rata-rata. 

Secara keseluruhan, hasil posttest pada kelas eksperimen 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan, di 

mana sebagian besar siswa telah mencapai nilai yang tinggi. 

Tabel 4.5 Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol 

No Interval 𝑓𝑖  ( Frekuensi ) 𝑓𝑖  Kumulatif 𝑋𝑖 

1 60 – 61 5 5 60,5 

2 62 – 63 6 12 62,5 

3 64 – 65 6 17 64,5 

4 66 – 67 6 23 66,5 

5 68 - 69 1 24 68,5 

Jumlah 24   

Rata - rata 63,83 

Varians 5,53 

St.Deviasi 2,35  
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Berdasarkan tabel nilai akhir (posttest) pada kelas kontrol, nilai 

siswa berada pada interval 60–69. Sebagian besar siswa terkonsentrasi 

pada interval 62–63, 64–65, dan 66–67, yang menunjukkan bahwa nilai 

siswa berada pada kategori cukup. 

Jumlah siswa pada kelas kontrol juga sebanyak 24 orang. Nilai 

rata-rata yang diperoleh adalah 63,83, yang menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa berada pada tingkat sedang. Varians sebesar 5,53 dan standar 

deviasi 2,35 menunjukkan bahwa penyebaran nilai relatif lebih kecil 

dibandingkan kelas eksperimen, sehingga nilai siswa cenderung lebih 

merata. 

Dengan demikian, hasil posttest pada kelas kontrol menunjukkan 

peningkatan, namun tidak setinggi kelas eksperimen. 

Tabel 4.6 Statistik Data Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen Dan 

Kontrol 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Mean 79,12 63,83 

2 Median 79,50 64,00 

3 Modus 76,00 65,00 

4 Std.Deviasi 2,90 2,35 

5 Varians 8,46 5,53 

6 Nilai Minimun 75,00 60,00 

7 Nilai Maksimum 84,00 68,00 

 

 Berdasarkan tabel statistik nilai akhir (posttest) kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, terlihat adanya perbedaan yang cukup signifikan antara 

kedua kelas. Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 79,12, sedangkan 

kelas kontrol sebesar 63,83, yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
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pada kelas eksperimen lebih tinggi. Dilihat dari nilai median, kelas 

eksperimen memperoleh 79,50, sementara kelas kontrol sebesar 64,00, 

yang menunjukkan bahwa nilai tengah siswa pada kelas eksperimen lebih 

baik. Nilai modus pada kelas eksperimen adalah 76,00, sedangkan pada 

kelas kontrol sebesar 65,00, yang berarti nilai yang paling sering muncul 

pada kelas eksperimen juga lebih tinggi. 

 Dari segi penyebaran data, standar deviasi kelas eksperimen sebesar 

2,90 dengan varians 8,46, sedangkan kelas kontrol memiliki standar 

deviasi 2,35 dan varians 5,53. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pada kelas 

eksperimen lebih bervariasi, sedangkan kelas kontrol lebih homogen. 

Selain itu, nilai minimum dan maksimum pada kelas eksperimen masing-

masing adalah 75,00 dan 84,00, sedangkan pada kelas kontrol adalah 

60,00 dan 68,00. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh rentang nilai pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Hal 

ini menunjukkan bahwa perlakuan pembelajaran yang diberikan pada 

kelas eksperimen memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

B.   ANALISIS DATA 

     1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 
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berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan 

bantuan program SPSS. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

Tabel berikut : 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

  

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov untuk data pretest kelas kontrol sebesar 0,200, posttest kelas 

kontrol sebesar 0,185, pretest kelas eksperimen sebesar 0,200, dan posttest 

kelas eksperimen sebesar 0,130. 

 Sementara itu, berdasarkan uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai 

signifikansi untuk data pretest kelas kontrol sebesar 0,266, posttest kelas 

kontrol sebesar 0,280, pretest kelas eksperimen sebesar 0,678, dan posttest 

kelas eksperimen sebesar 0,058. 

 Berdasarkan kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 maka data berdistribusi normal. Dari hasil tersebut, seluruh nilai 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statisti

c df Sig. 
Statisti

c df Sig. 

Hasi
l 

Pretest kontrol .138 24 .200* .950 24 .266 

Posttest 
kontrol 

.148 24 .185 .951 24 .280 

Pretest 
eksperimen 

.125 24 .200* .970 24 .678 

Posttest 
ekperimen 

.157 24 .130 .920 24 .058 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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signifikansi baik pada uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk 

menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh data penelitian 

baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal 

sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik selanjutnya. 

 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas data dilakukan untuk memastian apakah sampel 

yang di ambil dari populasi yang sama memiliki varians yang seragam 

atau tidak. Uji homogenitas varians ini menggunakan tes levene statistk 

untuk memastikan asumsi dasar yang diperlukan dalam banyak uji statistik 

parametri terpenuhi seperti uji t ANOVA terpenui.Adapun kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

Jika 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆(𝑊) < 0,05 masing-masing kelompok data berasal dari 

populasi dengan varian yang berbeda ( tidak homogen)  

Jika 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆(𝑊) ≥ 0,05 , menunjukkan kelompok data berasal dari 

populasi yang memiliki varians yang sama (homogen) 

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

angket 

Based on Mean 2.210 1 46 .144 

Based on Median 2.161 1 46 .148 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

2.161 1 45.037 .149 



83 
 

 
 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, diketahui nilai sig minat belajar  

matematika siswa adalah sebesar 0,144 > 0,05 maka dapat disimpulkan  

data minat belajar kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen yang  

berarti data sampel yang diteliti memiliki varians yang sama. 

 

3. Uji Statistik Infelrelnsial 

 Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian serta mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model 

pembelajaran yang diterapkan terhadap minat belajar siswa. Dalam 

penelitian ini, uji yang digunakan adalah uji t berpasangan (paired sample 

t-test) dan uji t tidak berpasangan (independent sample t-test) dengan 

bantuan aplikasi SPSS. 

a. Uji t Berpasangan (Paired Sample t-test) 

 Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui adanya 

peningkatan minat belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan pada 

masing-masing kelas, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Uji 

ini dilakukan dengan membandingkan nilai pretest dan posttest pada 

kelompok yang sama.Berikut tabel hasil uji paired sample t-test: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Paired Sample T-test 

Based on trimmed 

mean 

2.205 1 46 .144 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 pre_eksperimen 58.9167 24 2.12473 .43371 
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 Berdasarkan hasil output uji paired samples menggunakan IBM SPSS 

Statistics, pada tabel Paired Samples Statistics terlihat bahwa pada 

kelompok eksperimen nilai rata-rata pre-test sebesar 58,92 dengan 

jumlah sampel 24 mengalami peningkatan menjadi 79,13 pada post-test. 

Sementara itu, pada kelompok kontrol nilai rata-rata pre-test sebesar 

57,79 meningkat menjadi 63,83 pada post-test. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara deskriptif kedua kelompok mengalami peningkatan hasil 

belajar, namun peningkatan pada kelompok eksperimen jauh lebih besar 

dibandingkan kelompok kontrol. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Paired Sample Correlations 

 

 

 

 

  Selanjutnya, pada tabel Paired Samples Correlations diperoleh nilai 

korelasi antara pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen sebesar 

0,980 dengan nilai signifikansi < 0,001, sedangkan pada kelompok 

kontrol sebesar 0,962 dengan nilai signifikansi < 0,001. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan 

post_eksperimen 79.1250 24 2.90894 .59379 

Pair 2 pre_kontrol 57.7917 24 1.69344 .34567 

post_kontrol 63.8333 24 2.35292 .48029 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
pre_eksperimen & 

post_eksperimen 
24 .980 .001 

Pair 2 
pre_kontrol & 

post_kontrol 
24 .962 .001 
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antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan pada kedua kelompok, yang 

berarti siswa dengan nilai awal tinggi cenderung tetap memiliki nilai 

tinggi setelah perlakuan 

Tabel 4.11 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

   Adapun berdasarkan tabel Paired Samples Test, diperoleh bahwa 

pada kelompok eksperimen selisih rata-rata antara pre-test dan post-test 

sebesar -20,21 dengan nilai t sebesar -106,277 dan signifikansi < 0,001. 

Pada kelompok kontrol, selisih rata-rata sebesar -6,04 dengan nilai t 

sebesar -34,469 dan signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi pada 

kedua kelompok lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test 

baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Namun 

demikian, besarnya peningkatan yang lebih tinggi pada kelompok 

eksperimen menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan lebih efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pre_eksperimen - 

post_eksperimen 

-

20.2083

3 

.93153 .19015 -20.60169 -19.81498 -

106.27

7 

23 ˂.001 

Pair 

2 

pre_kontrol - 

post_kontrol 

-6.04167 .85867 .17528 -6.40425 -5.67908 -34.469 23 ˂.001 
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b. Uji t Tidak Belrpasangan (Independelnt Samplel t-telst) 

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, dilakukan uji perbedaan 

menggunakan independent samples t-test. Uji ini digunakan untuk 

menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara dua 

kelompok yang tidak saling berpasangan atau independen, yaitu 

kelompok yang diberi perlakuan dan kelompok yang tidak diberi 

perlakuan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

yang diberikan terhadap hasil belajar siswa dengan membandingkan 

nilai kedua kelompok tersebut.Beriku hasi uji independent sample t-

test: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Group Statistik 

 

Berdasarkan hasil output uji independent samples t-test 

menggunakan IBM SPSS Statistics, pada tabel Group Statistics terlihat 

bahwa rata-rata nilai post-test pada kelompok eksperimen sebesar 79,13 

dengan jumlah sampel 24, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 

63,83 dengan jumlah sampel yang sama yaitu 24. Standar deviasi pada 

kelompok eksperimen sebesar 2,909 dan pada kelompok kontrol 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil angket Posttest 

eksperimen 

24 79.13 2.909 .594 

Posttest kontrol 24 63.83 2.353 .480 
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sebesar 2,353. Hal ini menunjukkan bahwa secara deskriptif nilai rata-

rata hasil belajar pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Independent Sample T-Test 

 

 

 

 

   

  Selanjutnya, pada tabel Independent Samples Test diperoleh nilai 

signifikansi pada uji Levene sebesar 0,144 yang lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok adalah 

homogen (equal variances assumed). Berdasarkan hasil uji t diperoleh 

nilai t sebesar 20,023 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 46 dan nilai 

signifikansi (2-tailed) < 0,001. Selain itu, diperoleh selisih rata-rata 

(mean difference) sebesar 15,292 dengan interval kepercayaan 95% 

antara 13,754 hingga 16,829. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Independent Sample Effect Sizes 

Independent Samples Effect Sizes 
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Adapun pada tabel Independent Samples Effect Sizes diperoleh nilai Cohen’s d 

sebesar 5,780, Hedges’ correction sebesar 5,685, dan Glass’s delta sebesar 6,499. 

Nilai effect size yang sangat besar ini menunjukkan bahwa perlakuan yang 

diberikan memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perlakuan pada kelompok 

eksperimen memberikan dampak yang jauh lebih efektif dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. 

4. Uji Regresi Linier Sederhana 

 Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, dilakukan analisis menggunakan uji regresi linear sederhana. 

Analisis ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat serta untuk mengetahui hubungan yang terjadi di 

antara kedua variabel tersebut. Selain itu, uji regresi sederhana juga 

 

Standardizer
a
 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Hasil angket Cohen's d 2.646 5.780 4.467 7.079 

Hedges' 

correction 

2.690 5.685 4.394 6.963 

Glass's delta 2.353 6.499 4.543 8.441 

a. The denominator used in estimating the effect sizes.  

Cohen's d uses the pooled standard deviation.  

Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a correction factor.  

Glass's delta uses the sample standard deviation of the control group. 
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digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan perubahan 

pada variabel independen yang diteliti. 

Tabel hasil uji regresi sederhana sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasi Uji Annova 

  

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana menggunakan IBM SPSS 

Statistics, pada tabel ANOVA diperoleh nilai F sebesar 743,727 dengan tingkat 

signifikansi < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan atau layak 

digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel model pembelajaran berbantuan 

media Wordwall secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel minat 

belajar. 

 

Tabel 4.16 Hasil Uji Coefficient 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2745.188 1 2745.188 743.727 .001
b
 

Residual 169.792 46 3.691   

Total 2914.979 47    

a. Dependent Variable: minat belajar 

b. Predictors: (Constant), model tai berbantuan media wordwall 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 63.792 .392  162.664 .001 
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Selanjutnya, pada tabel Coefficients diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 63,792 

dan koefisien regresi (b) sebesar 15,125. Dengan demikian, persamaan regresi 

yang terbentuk adalah Y = 63,792 + 15,125X. Nilai signifikansi pada variabel 

model pembelajaran berbantuan media Wordwall sebesar < 0,001 yang lebih kecil 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap minat belajar. Selain itu, nilai koefisien regresi yang bernilai 

positif menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan model pembelajaran 

berbantuan media Wordwall, maka semakin meningkat pula minat belajar siswa. 

 Sebagai tambahan, nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,970 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen 

tergolong sangat kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbantuan media Wordwall memiliki pengaruh yang sangat kuat 

dan signifikan terhadap minat belajar siswa. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Setelah dilakukan analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics, 

selanjutnya dilakukan interpretasi hasil penelitian berdasarkan rumusan 

masalah yang telah ditetapkan. Berdasarkan rumusan masalah pertama, yaitu 

mengenai gambaran penggunaan model pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI) berbantuan media Wordwall, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan mampu 

model tai berbantuan 

media wordwall 

15.125 .555 .970 27.271 .001 

a. Dependent Variable: minat belajar 
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meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan 

skor minat belajar pada kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan, 

dimana siswa menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif, perhatian yang lebih 

baik, serta ketertarikan yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. 

 Selanjutnya, berdasarkan rumusan masalah kedua yaitu apakah 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI) berbantuan media Wordwall terhadap minat belajar, hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Hal ini 

dibuktikan melalui uji paired sample t-test yang menunjukkan adanya 

peningkatan minat belajar sebelum dan sesudah perlakuan, serta uji 

independent sample t-test yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan nilai signifikansi 

< 0,05. Selain itu, hasil analisis regresi juga menunjukkan bahwa model 

pembelajaran TAI berbantuan media Wordwall berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat belajar siswa. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori minat belajar yang 

menyatakan bahwa minat belajar ditandai dengan adanya perasaan senang, 

perhatian, keterlibatan, dan ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran TAI berbantuan media Wordwall mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar. 
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 Model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan 

media Wordwall berpengaruh terhadap minat belajar matematika siswa 

karena model ini mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, 

menarik, dan tidak monoton. Dalam penerapannya, siswa belajar dalam 

kelompok kecil sehingga dapat saling berdiskusi, bertukar pendapat, dan 

membantu memahami materi pembelajaran. Kegiatan belajar secara 

berkelompok membuat siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan 

mendorong munculnya rasa percaya diri serta keberanian dalam 

menyampaikan pendapat. Kondisi tersebut menyebabkan siswa menjadi lebih 

aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

 Selain itu, penggunaan media Wordwall juga memberikan suasana 

belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan karena siswa belajar melalui 

permainan edukatif berbasis digital. Tampilan media yang menarik, adanya 

kuis interaktif, serta aktivitas permainan membuat siswa tidak mudah merasa 

bosan selama pembelajaran berlangsung. Penggunaan media digital interaktif 

seperti Wordwall dapat meningkatkan perhatian dan ketertarikan siswa 

terhadap materi yang dipelajari, sehingga minat belajar siswa menjadi lebih 

tinggi. 

 Selain itu, temuan penelitian ini juga didukung oleh keunggulan 

model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) yang bersifat 

kooperatif dan kolaboratif, dimana siswa dapat bekerja sama dan saling 

membantu dalam memahami materi. Penggunaan media Wordwall yang 

interaktif dan berbasis digital juga memberikan pengalaman belajar yang 
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lebih menarik, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa. 

 Pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan interaktif terbukti 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan metode yang 

melibatkan aktivitas siswa, seperti diskusi, eksplorasi, dan pemecahan 

masalah, dapat membuat siswa lebih aktif dan termotivasi. Oleh karena itu, 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa memiliki peran penting 

dalam meningkatkan minat belajar.
64

Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian telah memenuhi salah satu syarat untuk 

dilakukan uji statistik parametrik, yaitu berdistribusi normal. Data yang 

berdistribusi normal menunjukkan bahwa sebaran data mengikuti pola 

distribusi normal, sehingga analisis selanjutnya dapat dilakukan 

menggunakan uji parametrik seperti uji t dan regresi linear sederhana.
65

  

  Selain itu, terpenuhinya asumsi normalitas memberikan dasar yang 

kuat dalam penggunaan analisis statistik parametrik. Hal ini penting karena 

uji parametrik memiliki tingkat keakuratan yang lebih tinggi dibandingkan uji 

nonparametrik apabila asumsi-asumsinya terpenuhi. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini dapat dikatakan memiliki tingkat kepercayaan yang baik dalam 

menjelaskan pengaruh model pembelajaran yang digunakan. 

 Selanjutnya, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa seluruh data 

penelitian, baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen, memiliki 

                                                           
64

 Suparni, “Approach in Developing a Differential Calculus Textbook,” Logaritma: 

Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains, Vol. 13, No. 2, 2025, hlm. 175–188. 
65

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 147. 
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varians yang homogen. Hal ini berarti data dari kedua kelompok memiliki 

tingkat variasi yang relatif sama, sehingga analisis menggunakan uji 

independent sample t-test dapat dilakukan dengan asumsi varians yang sama 

(equal variances assumed).
66

 Homogenitas varians ini juga menunjukkan 

bahwa kedua kelompok memiliki kondisi awal yang relatif seimbang, 

sehingga perbedaan hasil yang diperoleh setelah perlakuan dapat dikaitkan 

dengan perlakuan yang diberikan, bukan karena perbedaan karakteristik awal 

kelompok. Dengan kondisi varians yang homogen, perbandingan antara 

kedua kelompok menjadi lebih adil dan objektif. Hal ini memperkuat bahwa 

peningkatan minat belajar pada kelompok eksperimen disebabkan oleh 

penerapan model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) 

berbantuan media Wordwall, bukan oleh faktor lain di luar perlakuan.  

 Pembelajaran matematika yang masih berpusat pada guru cenderung 

membuat siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi ini 

menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa yang berdampak pada rendahnya 

minat belajar. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif. Melalui interaksi antar siswa, proses 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan tidak monoton, sehingga keterlibatan 

siswa meningkat dan minat belajar pun ikut meningkat.
67

  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan media Wordwall mampu 

                                                           
66

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS (Semarang: 

UNDIP, 2018), hlm. 69. 
67

 Eka Anjarwati, Suparni Suparni, dan Rahma Hayati Siregar, “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Roundtable terhadap Hasil Belajar Matematika,” Logaritma: 

Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains, Vol. 9, No. 2, 2021, hlm. 261–272. 



95 
 

 
 

meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Peningkatan yang terjadi 

antara sebelum dan sesudah perlakuan menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang diterapkan memberikan perubahan positif dalam proses 

belajar siswa.
68

 

 Hal ini tidak terlepas dari karakteristik model Team Accelerated 

Instruction (TAI) yang menekankan kerja sama dalam kelompok, sehingga 

siswa dapat saling membantu dan berdiskusi dalam memahami materi. Selain 

itu, penggunaan media Wordwall memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan interaktif. Siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, 

tetapi juga terlibat langsung melalui aktivitas berbasis permainan yang 

menyenangkan menantang. Kondisi ini mendorong meningkatnya minat 

belajar siswa karena mereka merasa lebih nyaman dan termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran.  

 Pemanfaatan media digital interaktif juga memungkinkan siswa untuk 

belajar secara lebih mandiri dan eksploratif. Siswa dapat berinteraksi 

langsung dengan materi melalui berbagai fitur yang tersedia, sehingga 

pengalaman belajar menjadi lebih bermakna dan mampu meningkatkan 

ketertarikan siswa dalam pembelajaran matematika.
69

 

 Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan media 

Wordwall lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam 
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meningkatkan minat belajar siswa. Perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol mengindikasikan bahwa perlakuan yang 

diberikan memiliki pengaruh nyata terhadap variabel yang diteliti.
70

 

  Perbedaan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

memiliki peran penting dalam menentukan tingkat minat belajar siswa. 

Pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung membuat siswa kurang 

aktif, sedangkan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung 

mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep. Proses berpikir 

siswa juga lebih berkembang karena mereka terlibat dalam aktivitas diskusi 

dan pengalaman belajar secara langsung.
71

 

 Sebaliknya, pada kelompok eksperimen, suasana pembelajaran 

menjadi lebih hidup dan interaktif karena siswa diberi kesempatan untuk 

berkolaborasi, berdiskusi, dan berpartisipasi aktif. Hal ini menyebabkan 

minat belajar siswa meningkat secara signifikan dibandingkan dengan 

kelompok kontrol.  

 Pembelajaran yang dirancang secara sistematis melalui tahapan 

perencanaan, pengembangan, dan pelaksanaan yang tepat juga turut 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Perencanaan yang matang 

memungkinkan siswa mengikuti alur pembelajaran dengan lebih baik, 

sehingga mempermudah dalam memahami konsep. Selain itu, suasana belajar 
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yang kondusif juga mendukung keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran.
72

 

 Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh model yang 

digunakan, tetapi juga oleh bagaimana pembelajaran tersebut dirancang dan 

diimplementasikan secara efektif. Lebih lanjut, hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara model 

pembelajaran dengan minat belajar siswa. Koefisien regresi yang bernilai 

positif menunjukkan bahwa semakin baik penerapan model pembelajaran, 

maka semakin tinggi pula minat belajar siswa.
73

 

 Hasil ini menegaskan bahwa model pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI) berbantuan media Wordwall tidak hanya memiliki 

hubungan dengan minat belajar, tetapi juga memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkannya. Dengan mengombinasikan pendekatan kooperatif 

dan media digital interaktif, siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran, sehingga minat belajar mereka 

meningkat secara optimal.  

 Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang 

telah dilakukan, maka hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) berbantuan media Wordwall terhadap minat 

belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tambangan pada materi 
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relasi dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

tersebut tidak hanya efektif secara statistik, tetapi juga relevan secara praktis 

dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menemukan beberapa keterbatasan selama pelaksanaan 

penelitian ini, di antaranya sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada kondisi dan situasi 

pembelajaran tertentu, sehingga hasil yang diperoleh menggambarkan 

keadaan sesuai dengan konteks penelitian yang berlangsung. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian lanjutan pada kondisi yang berbeda untuk 

memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai penerapan model 

pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan media 

Wordwall. 

b. Penelitian ini hanya melibatkan siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Tambangan, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke 

populasi yang lebih luas dengan karakteristik yang berbeda. 

c. Instrumen penelitian yang digunakan lebih difokuskan pada pengukuran 

minat belajar siswa, sehingga aspek lain seperti pemahaman konsep 

maupun hasil belajar siswa belum dianalisis secara mendalam. 

d. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen 

angket sehingga data yang diperoleh terbatas pada skor atau angka yang 

diberikan oleh responden. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS pada 

taraf kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5%, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran Team Accelerated Instruction 

(TAI) berbantuan media Wordwall pada pembelajaran matematika siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Tambangan terlaksana dengan baik dan mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menarik, dan 

menyenangkan. Hal ini terlihat dari meningkatnya keterlibatan, perhatian, 

serta ketertarikan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Selain itu, berdasarkan hasil uji statistik yang menunjukkan nilai 

signifikansi < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan 

demikian, terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 

pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan media 

Wordwall terhadap minat belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 

2 Tambangan pada materi relasi. Model pembelajaran tersebut terbukti 

efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa sehingga siswa menjadi 

lebih aktif, antusias, dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka terdapat beberapa 

implikasi sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini mendukung teori pembelajaran kooperatif dan teori 

minat belajar yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan 

interaksi aktif, kerja sama, serta penggunaan media yang menarik 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. Penerapan model TAI 

berbantuan media Wordwall terbukti mampu meningkatkan aspek-

aspek minat belajar seperti perasaan senang, perhatian, keterlibatan, 

dan ketertarikan siswa. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) berbantuan media 

Wordwall dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa. Guru 

dapat memanfaatkan model ini untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan tidak monoton, sehingga siswa lebih termotivasi 

dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Implikasi bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan penelitian yang lebih luas, baik 

dengan menambah variabel lain seperti hasil belajar atau pemahaman 
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konsep, maupun dengan melibatkan sampel yang lebih besar dan 

waktu penelitian yang lebih panjang agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 

C. Saran 

 Pengaruh penggunaan model pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI) berbantuan media Wordwall terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tambangan diharapkan dapat 

menunjang proses pembelajaran siswa. Setelah dilakukan penelitian dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan, maka dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) 

berbantuan media Wordwall dapat dikembangkan dengan penggunaan 

media pembelajaran yang lebih inovatif, seperti teknologi digital atau 

aplikasi interaktif lainnya, sehingga siswa semakin tertarik dan 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Selain minat belajar, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

pengaruh model pembelajaran ini terhadap aspek lain, seperti hasil 

belajar, pemahaman konsep, maupun kemampuan berpikir kritis siswa 

agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dalam jangka waktu yang 

lebih panjang agar dapat melihat pengaruh model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) berbantuan media Wordwall secara 

lebih mendalam dan berkelanjutan terhadap minat belajar siswa. 
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Lampiran 1 

Kisi-Kisi Angket Minat Belajar 

No Indikator Deskripsi Nomor 

Item 

Jumlah 

1 Perasaan senang terhadap 

pelajaran matematika 

Menunjukkan rasa 

senang dan tidak bosan 

saat belajar matematika 

1 - 5    5 

2 Ketertarikan terhadap 

kegiatan belajar 

matematika  

Menunjukkan 

ketertarikan terhadap 

aktivitas belajar dan 

materi matematika 

6 - 10 5 

3 Perhatian selama 

pembelajaran matematika

  

Menunjukkan fokus dan 

perhatian saat proses 

belajar berlangsung 

11 - 15 5 

4 Keterlibatan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran

  

Menunjukkan keaktifan 

dan partisipasi dalam 

proses 

belajar matematika 

16 - 20 5 

Jumlah 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

Nama         : 

Kelas         : 

No Absen  : 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 

2. Berilah tanda (✓) pada kolom yang sesuai dengan pendapat kamu terhadap setiap 

pernyataan. 

3. Tidak ada jawaban benar atau salah. Isilah sesuai dengan keadaan dan perasaan kamu yang 

sebenarnya. 

 

Skor  Keterangan 

 

5 Sangat Sering (SS) 

 

4 Sering (S) 

 

3 Ragu - Ragu (R) 

 

2 Jarang (J) 

 

1 Tidak Pernah (TP) 

 

                   Butir Pernyataan Angket Minat Belajar 

No Pernyataan SS S R J TP 

1 Saya merasa senang setiap kali 

pelajaran matematika dimulai 

     

2 Saya bosan jika guru mulai 

menjelaskan pelajaran matematika 

     

3 Saya merasa gembira jika berhasil 

mengerjakan soal 

matematika dengan benar 

     

4 Saya tidak suka jika ada tugas rumah 

matematika 

     



 
 

 
 

5 Saya senang belajar matematika 

bersama teman 

     

6 Saya tertarik mencoba permainan 

edukatif yang berkaitan 

dengan matematika 

     

7 Saya tidak tertarik mengikuti 

kegiatan belajar matematika di kelas 

     

8 Saya merasa penasaran jika 

menemukan soal 

matematika yang sulit 

     

9 Saya tidak bersemangat mengikuti 

pelajaran matematika 

     

10 Saya ingin tahu lebih banyak tentang 

konsep-konsep matematika baru 

     

11 Saya memperhatikan dengan baik 

saat guru menjelaskan 

pelajaran matematika 

     

12 Saya sering mengantuk atau tidak 

fokus saat pelajaran matematika 

     

13 Saya mencatat penjelasan guru 

dengan rapi 

     

14 Saya berbicara dengan teman ketika 

guru sedang mengajar 

     

15 Saya mendengarkan dengan baik 

pendapat teman saat 

berdiskusi matematika 

     

16 Saya aktif bertanya jika ada materi 

matematika yang belum saya pahami 

     

17 Saya jarang menjawab pertanyaan 

guru saat pelajaran matematika 

     

18 Saya senang berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok di 

pelajaran matematika 

     

19 Saya tidak mau ikut berdiskusi saat 

kerja kelompok matematika 

     

20 Saya berani mengemukakan 

pendapat saya saat pembelajaran 

matematika berlangsung 

     

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Data Uji Coba Angket Minat Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 3 2 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 1 3 5 5 1 1 3 3 

2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 3 5 3 3 2 5 3 4 2 4 2 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 2 5 5 1 2 5 5 

5 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 5 3 5 4 2 5 4 4 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

7 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 4 4 4 3 4 5 3 3 5 5 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 5 3 4 5 5 3 5 5 4 

9 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 4 4 3 4 4 3 3 2 4 5 

10 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 5 

11 1 1 2 2 3 1 2 1 1 3 1 3 2 3 2 2 3 3 2 3 

12 1 2 5 3 4 3 2 3 1 2 2 4 4 5 3 4 5 4 5 5 

13 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 3 5 5 3 3 5 3 

14 2 2 3 2 3 2 2 5 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 5 5 5 4 5 3 5 



 

 
 

 

 

Lampiran 4 Uji Validitas Dan Reabilitas Uji Coba Angket Minat Belajar 

 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL 

P01 Pearson Correlation 1 .805
**
 .574

*
 .731

**
 .615

*
 .770

**
 .683

**
 .553

*
 .800

**
 .640

*
 .432 .486 .198 .389 .522

*
 .683

**
 .145 .218 .283 .565

*
 .750

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .025 .002 .015 .001 .005 .033 .000 .010 .108 .066 .479 .152 .046 .005 .606 .434 .306 .028 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P02 Pearson Correlation .805
**
 1 .744

**
 .900

**
 .788

**
 .923

**
 .776

**
 .691

**
 .862

**
 .774

**
 .625

*
 .738

**
 .489 .668

**
 .549

*
 .669

**
 .591

*
 .478 .482 .436 .955

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 .000 .001 .004 .000 .001 .013 .002 .064 .007 .034 .006 .020 .071 .069 .105 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P03 Pearson Correlation .574
*
 .744

**
 1 .740

**
 .889

**
 .813

**
 .623

*
 .533

*
 .520

*
 .539

*
 .168 .693

**
 .467 .821

**
 .177 .586

*
 .649

**
 .541

*
 .541

*
 .627

*
 .833

**
 

Sig. (2-tailed) .025 .001  .002 .000 .000 .013 .041 .047 .038 .550 .004 .079 .000 .529 .022 .009 .037 .037 .012 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P04 Pearson Correlation .731
**
 .900

**
 .740

**
 1 .828

**
 .938

**
 .690

**
 .466 .787

**
 .850

**
 .479 .610

*
 .418 .561

*
 .521

*
 .662

**
 .595

*
 .305 .445 .364 .865

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .002  .000 .000 .004 .080 .001 .000 .071 .016 .121 .030 .046 .007 .019 .269 .096 .183 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P05 Pearson Correlation .615
*
 .788

**
 .889

**
 .828

**
 1 .842

**
 .570

*
 .574

*
 .591

*
 .682

**
 .188 .606

*
 .383 .738

**
 .128 .474 .630

*
 .312 .350 .455 .789

**
 

Sig. (2-tailed) .015 .000 .000 .000  .000 .027 .025 .020 .005 .502 .017 .158 .002 .649 .074 .012 .257 .201 .088 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P06 Pearson Correlation .770
**
 .923

**
 .813

**
 .938

**
 .842

**
 1 .784

**
 .634

*
 .838

**
 .702

**
 .524

*
 .763

**
 .564

*
 .592

*
 .492 .703

**
 .572

*
 .414 .542

*
 .532

*
 .949

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000  .001 .011 .000 .004 .045 .001 .029 .020 .063 .003 .026 .125 .037 .041 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P07 Pearson Correlation .683
**
 .776

**
 .623

*
 .690

**
 .570

*
 .784

**
 1 .530

*
 .739

**
 .557

*
 .586

*
 .830

**
 .688

**
 .433 .552

*
 .591

*
 .350 .588

*
 .553

*
 .441 .866

**
 



 
 

 
 

Sig. (2-tailed) .005 .001 .013 .004 .027 .001  .042 .002 .031 .022 .000 .005 .107 .033 .020 .201 .021 .033 .100 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P08 Pearson Correlation .553
*
 .691

**
 .533

*
 .466 .574

*
 .634

*
 .530

*
 1 .612

*
 .377 .437 .480 .535

*
 .421 .250 .487 .227 .340 .293 .270 .682

**
 

Sig. (2-tailed) .033 .004 .041 .080 .025 .011 .042  .015 .166 .103 .070 .040 .118 .369 .066 .417 .215 .290 .331 .005 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P09 Pearson Correlation .800
**
 .862

**
 .520

*
 .787

**
 .591

*
 .838

**
 .739

**
 .612

*
 1 .680

**
 .603

*
 .639

*
 .473 .322 .512 .687

**
 .322 .271 .454 .446 .831

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .047 .001 .020 .000 .002 .015  .005 .017 .010 .075 .242 .051 .005 .242 .329 .089 .096 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P10 Pearson Correlation .640
*
 .774

**
 .539

*
 .850

**
 .682

**
 .702

**
 .557

*
 .377 .680

**
 1 .231 .321 .245 .418 .279 .375 .549

*
 .247 .056 .171 .653

**
 

Sig. (2-tailed) .010 .001 .038 .000 .005 .004 .031 .166 .005  .408 .243 .378 .121 .315 .168 .034 .376 .843 .542 .008 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P11 Pearson Correlation .432 .625
*
 .168 .479 .188 .524

*
 .586

*
 .437 .603

*
 .231 1 .576

*
 .464 .153 .809

**
 .554

*
 .147 .225 .647

**
 -.039 .608

*
 

Sig. (2-tailed) .108 .013 .550 .071 .502 .045 .022 .103 .017 .408  .025 .082 .587 .000 .032 .600 .420 .009 .891 .016 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P12 Pearson Correlation .486 .738
**
 .693

**
 .610

*
 .606

*
 .763

**
 .830

**
 .480 .639

*
 .321 .576

*
 1 .622

*
 .653

**
 .451 .570

*
 .521

*
 .720

**
 .655

**
 .515

*
 .859

**
 

Sig. (2-tailed) .066 .002 .004 .016 .017 .001 .000 .070 .010 .243 .025  .013 .008 .092 .026 .046 .002 .008 .049 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P13 Pearson Correlation .198 .489 .467 .418 .383 .564
*
 .688

**
 .535

*
 .473 .245 .464 .622

*
 1 .272 .245 .282 .450 .433 .659

**
 .277 .645

**
 

Sig. (2-tailed) .479 .064 .079 .121 .158 .029 .005 .040 .075 .378 .082 .013  .326 .379 .308 .092 .107 .008 .318 .009 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P14 Pearson Correlation .389 .668
**
 .821

**
 .561

*
 .738

**
 .592

*
 .433 .421 .322 .418 .153 .653

**
 .272 1 .199 .410 .705

**
 .632

*
 .373 .550

*
 .694

**
 

Sig. (2-tailed) .152 .007 .000 .030 .002 .020 .107 .118 .242 .121 .587 .008 .326  .478 .129 .003 .011 .171 .034 .004 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P15 Pearson Correlation .522
*
 .549

*
 .177 .521

*
 .128 .492 .552

*
 .250 .512 .279 .809

**
 .451 .245 .199 1 .748

**
 -.028 .228 .549

*
 .103 .544

*
 

Sig. (2-tailed) .046 .034 .529 .046 .649 .063 .033 .369 .051 .315 .000 .092 .379 .478  .001 .920 .414 .034 .715 .036 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 



 
 

 
 

P16 Pearson Correlation .683
**
 .669

**
 .586

*
 .662

**
 .474 .703

**
 .591

*
 .487 .687

**
 .375 .554

*
 .570

*
 .282 .410 .748

**
 1 .038 .335 .654

**
 .398 .722

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .006 .022 .007 .074 .003 .020 .066 .005 .168 .032 .026 .308 .129 .001  .893 .223 .008 .142 .002 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P17 Pearson Correlation .145 .591
*
 .649

**
 .595

*
 .630

*
 .572

*
 .350 .227 .322 .549

*
 .147 .521

*
 .450 .705

**
 -.028 .038 1 .475 .290 .324 .591

*
 

Sig. (2-tailed) .606 .020 .009 .019 .012 .026 .201 .417 .242 .034 .600 .046 .092 .003 .920 .893  .074 .294 .239 .020 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P18 Pearson Correlation .218 .478 .541
*
 .305 .312 .414 .588

*
 .340 .271 .247 .225 .720

**
 .433 .632

*
 .228 .335 .475 1 .325 .356 .589

*
 

Sig. (2-tailed) .434 .071 .037 .269 .257 .125 .021 .215 .329 .376 .420 .002 .107 .011 .414 .223 .074  .237 .192 .021 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P19 Pearson Correlation .283 .482 .541
*
 .445 .350 .542

*
 .553

*
 .293 .454 .056 .647

**
 .655

**
 .659

**
 .373 .549

*
 .654

**
 .290 .325 1 .325 .644

**
 

Sig. (2-tailed) .306 .069 .037 .096 .201 .037 .033 .290 .089 .843 .009 .008 .008 .171 .034 .008 .294 .237  .237 .010 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P20 Pearson Correlation .565
*
 .436 .627

*
 .364 .455 .532

*
 .441 .270 .446 .171 -.039 .515

*
 .277 .550

*
 .103 .398 .324 .356 .325 1 .549

*
 

Sig. (2-tailed) .028 .105 .012 .183 .088 .041 .100 .331 .096 .542 .891 .049 .318 .034 .715 .142 .239 .192 .237  .034 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

TOTAL Pearson Correlation .750
**
 .955

**
 .833

**
 .865

**
 .789

**
 .949

**
 .866

**
 .682

**
 .831

**
 .653

**
 .608

*
 .859

**
 .645

**
 .694

**
 .544

*
 .722

**
 .591

*
 .589

*
 .644

**
 .549

*
 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .008 .016 .000 .009 .004 .036 .002 .020 .021 .010 .034  

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 



 
 

 
  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 Reabilitas Angket Minat Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

MODUL AJAR  

Kelas Eksperimen 

A. IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Penyusun  PUTRI LIANA 

Institusi  SMP Negeri 2 Tambangan 

Tahun Pelajaran  2025/2026  

Jenjang Sekolah  SMP  

Mata Pelajaran  MATEMATIKA  

Kelas  VII  

Fase  D  

Elemen  Relasi 

Capaian Pembelajaran  

Peserta didik mampu memahami konsep relasi 

antara dua himpunan dan menyajikannya 

dalam berbagai bentuk (diagram panah, 

himpunan, pasangan berurutan) serta 

menerapkannya dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Konten  

Peserta didik mampu memahami pengertian 

relasi antara dua himpunan, menentukan 

pasangan relasi dari dua himpunan, 

menyajikan relasi dalam bentuk diagram 

panah, himpunan, dan pasangan berurutan, 

danmengetahui contoh relasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Alokasi Waktu  2 JP 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik sudah mengenal himpunan dan anggotanya. 

 

2. Peserta didik memahami konsep pasangan berurutan. 

3. Peserta didik dapat membuat hubungan sederhana antar dua himpunan (misal 

siswa–nomor absen). 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Bernalar kritis, gotong royong, kreatif dan mandiri 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media 
Wordwall (kuis interaktif relasi), papan tulis, 

proyektor 

Sumber Belajar 

Buku matematika kela VII 

Kemendikbud,LKPD, dan wordwall buatan 

guru 

E. TARGET SISWA 

1. siswa reguler 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Tatap muka, Model Pembelajaran Team 



 
 

 
 

Accelerated Instruction (TAI) 

Metode 
Diskusi kelompok, kuis individu, penghargaan 

tim 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan pengertian relasi antara dua himpunan. 

2. Menentukan pasangan relasi dari dua himpunan yang diberikan. 

3. Menyajikan relasi dalam bentuk diagram panah, himpunan, dan pasangan 

berurutan.Menunjukkan minat belajar melalui partisipasi aktif 

menggunakan Wordwall. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Relasi menggambarkan hubungan antara dua himpunan. 

 Relasi dapat disajikan dengan berbagai cara yang saling setara. 

 Belajar bersama dan aktif meningkatkan pemahaman serta minat. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa contoh relasi yang sering kamu temukan di kehidupan sehari-hari? 

2. Bagaimana hubungan antara “siswa” dan “nomor absen”? 

3. Mengapa Wordwall bisa membuat belajar matematika lebih seru? 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

1. Guru menyiapkan alat dan media pembelajaran: Wordwall interaktif, laptop, 

proyektor, LKPD, serta lembar penilaian. 

2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen beranggotakan 4–5 orang. 

3. Guru menyiapkan daftar pertanyaan diagnostik awal untuk menggali 

pengetahuanawal siswa tentang relasi. 

4. Guru menyiapkan soal kuis Wordwall yang akan digunakan pada tahap 

evaluasiindividu. 

5. Guru menyiapkan penghargaan simbolis (pujian/poin tambahan) bagi 

kelompok terbaik. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Pendahuluan (10 Menit) 

● Guru memberi salam dan doa pembuka. 

● Apersepsi: menanyakan hubungan antar 

dua himpunan. 

● Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan langkah model TAI. 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

●Guru melmbelrikan tugas kelpada siswa 

untuk melmpellajari matelri pelmbellajaran 

relasi selcara mandiri yang tellah disiapkan 

selbellumnya; 

●guru melmbelrikan kuis individu kelpada 

siswa untuk melmpelrollelh skolr awal atau 



 
 

 
 

dasar; 

●guru melmbelntuk kellolmpolk yang telrdiri 

dari 4–5 siswa delngan kelmampuan yang 

belragam (tinggi, seldang, dan relndah), selrta 

bila melmungkinkan melmpelrtimbangkan 

kelbelragaman ras, budaya, suku, dan 

kelseltaraan gelndelr; 

●seltiap siswa melndiskusikan hasil 

bellajarnya dalam kellolmpolk, saling 

melmelriksa jawaban, dan melmbantu telman 

satu kellolmpolk; 

●guru belrpelran dalam melmfasilitasi siswa 

untuk melmbuat rangkuman, melmbelrikan 

arahan, selrta melnelgaskan kelmbali matelri 

yang tellah dipellajari; 

●guru kelmudian melmbelrikan kelmbali kuis 

selcara individu; dan menampilkan kuis 

yang berisi soal relasi (misalnya : 

menentukan pasangan berurutan). 

●akhirnya, guru melmbelrikan pelnghargaan 

kelpada kellolmpolk belrdasarkan pelningkatan 

nilai hasil bellajar individu dari skolr awal kel 

skolr kuis telrbaru. 



 
 

 
 

 

Penutup (10 Menit) 

● Guru dan siswa menyimpulkan konsep 

relasi. 

● Refleksi: “Bagaimana perasaanmu belajar 

dengan Wordwall hari ini?” 

● Guru memberi tugas rumah sederhana 

(membuat contoh relasi di 

kehidupan sehari-hari). 

F. ASESMEN  

Diagnostik 

 
Pertanyaan awal tentang relasi 

Formatif 
Observasi aktivitas kelompok, hasil kuis 

wordwall 

Sumatif 
Nilai rata-rata kuis wordwall dan refleksi 

siswa 

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

Pengayaan: siswa cepat diberi tantangan membuat contoh relasi lain. 

Remedial: siswa yang kesulitan dibimbing ulang dengan diagram panah sederhana. 

H. REFLEKSI GURU DAN SISWA  

Refleksi Guru: 

1. Apakah Wordwall efektif meningkatkan minat belajar siswa? 

Refleksi Siswa:  

1. Bagaimana perasaanmu belajar relasi hari ini?  

2. Apakah Wordwall membuatmu lebih semangat? 

LAMPIRAN 

A. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

B. GLOSARIUM 

 

 

Mengetahui                                                                   Tambangan,                               2026 

Guru Matematika                                                        Mahasiswa 

 

 

Wahyu Perdana, S.Pd.,Gr                                          Putri Liana 

NIP.199906152025211014                                           NIM.2220200026                                        

 

 

MODUL AJAR  

Kelas Kontrol 

A. IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Penyusun  PUTRI LIANA 



 
 

 
 

Institusi  SMP Negeri 2 Tambangan 

Tahun Pelajaran  2025/2026  

Jenjang Sekolah  SMP  

Mata Pelajaran  MATEMATIKA  

Kelas  VII  

Fase  D  

Elemen  Relasi 

Capaian Pembelajaran  

Peserta didik memahami konsep relasi antara 

dua himpunan dan dapat menyajikannya dalam 

berbagai bentuk tanpa bantuan media digital. 

Konten  

Peserta didik mampu memahami Pengertian 

relasi antar dua himpunan, menentukan 

pasangan relasi dari dua himpunan,menyajikan 

relasi dalam bentuk diagram panah, himpunan, 

dan pasangan berurutan, latihan soal 

kontekstual relasi sederhana. 

Alokasi Waktu  2 JP 

B. KOMPETENSI AWAL 

4. Peserta didik sudah mengenal konsep himpunan. 

5. Peserta didik dapat menyebutkan contoh pasangan berurutan sederhana. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Bernalar kritis, gotong royong, kreatif dan mandiri 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Media Papan tulis, buku paket, LKPD 

Sumber Belajar 
Buku Matematika Kelas VII Kemendikbud, 

lembar latihan siswa 

E. TARGET SISWA 

1. siswa reguler 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Konvensional 

Metode Ceramah, tanya jawab, latihan soal individu. 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

4. Menjelaskan pengertian relasi antara dua himpunan. 

5. Menentukan pasangan relasi dari dua himpunan yang diberikan. 

6. Menyajikan relasi dalam berbagai bentuk representasi. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Relasi menunjukkan hubungan antar dua himpunan. 

 Penyajian relasi bisa dilakukan dengan cara sederhana tanpa bantuan media. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa hubungan antara “nama siswa” dan “nomor absen”? 

2. Bagaimana cara menunjukkan relasi dengan diagram panah? 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

6. Guru menyiapkan buku paket, papan tulis, spidol, dan LKPD siswa. 

7. Guru menyiapkan contoh soal latihan tentang relasi (dalam bentuk diagram panah, 



 
 

 
 

himpunan, dan pasangan berurutan). 

8. Guru menyusun pertanyaan awal untuk mengetahui pemahaman dasar siswa 

tentang himpunan. 

9. Guru memastikan kelas dalam kondisi kondusif agar pembelajaran berjalan lancar. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

Pendahuluan (10 Menit) 

● Guru memberi salam dan doa pembuka. 

 

● Apersepsi: menanyakan contoh hubungan 

sehari-hari. 

 

● Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

 

. 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

● Guru menjelaskan konsep relasi antar dua 

himpunan dengan contoh di papan tulis. 

 

● Siswa mencatat dan memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

● Guru memberi beberapa soal latihan 

individu. 

 

●Siswa mengerjakan dan membahas 

jawabannya bersama guru. 

 

Penutup (10 Menit) 

● Guru dan siswa menyimpulkan 

pengertian relasi. 

 

● Guru memberi tugas rumah sederhana. 

 

F. ASESMEN  

Diagnostik 

 
Pertanyaan lisan awal 

Formatif Observasi aktivitas dan hasil latihan 

Sumatif Tes akhir individu 

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

Pengayaan: siswa cepat diberi soal relasi dengan diagram panah lebih kompleks. 

Remedial: siswa yang kesulitan dibimbing menggunakan contoh yang lebih sederhana. 

H. REFLEKSI GURU DAN SISWA  

Refleksi Guru: 

I. Apakah metode ceramah masih efektif untuk siswa? 

Refleksi Siswa:  

3 Apa bagian materi relasi yang paling kamu pahami hari ini? 

LAMPIRAN 

A. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 



 
 

 
 

B. GLOSARIUM 
 

 

Mengetahui                                                                   Tambangan,                               2026 

Guru Matematika                                                        Mahasiswa 

 

 

Wahyu Perdana, S.Pd.,Gr                                          Putri Liana 

NIP.199906152025211014                                           NIM.2220200026                                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Materi: Relasi 

 



 
 

 
 

i. Pengertian Relasi 

Relasi adalah hubungan antara anggota suatu himpunan dengan 

anggota himpunan lainnya. Jika terdapat dua himpunan, A dan B, maka 

relasi dari A ke B dapat dinyatakan sebagai pasangan berurutan (a, b) di 

mana a ∈ A dan b ∈ B. 

 

ii. Cara Menyajikan Relasi 

Relasi dapat disajikan dalam beberapa bentuk: 

1. Diagram Panah 

Menghubungkan anggota himpunan A ke anggota himpunan B 

dengan tanda panah. 

2.  Diagram Cartesius 

Menempatkan elemen A pada sumbu X dan elemen B pada 

sumbu Y. Titik yang muncul menggambarkan pasangan relasi. 

3. Himpunan Pasangan Berurutan 

Relasi ditulis sebagai kumpulan pasangan misalnya: 

J. Domain, Kodomain, dan Range 

Domain → himpunan semua anggota pertama pada pasangan berurutan. 

Kodomain → himpunan semua kemungkinan anggota kedua. 

Range → anggota kodomain yang benar-benar 

berpasangan dengan domain. 

K. Contoh Relasi dalam Kehidupan 

Siswa → hobi 

Orang → pekerjaan 

Bilangan → kuadratnya 

 

Contoh Soal 

Contoh 1: Menentukan Pasangan Relasi 

Diketahui himpunan 

A = {1, 2, 3} dan B = {2, 4, 6}. 

Relasi R didefinisikan sebagai “b adalah kelipatan dari a”. 

Jawaban: 

R = {(1,2), (1,4), (1,6), (2,4), (2,6), (3,6)} 



 
 

 
 

 

Contoh 2: Domain dan Range 

R = {(2,3),(2,5),(4,5)} 

Domain: {2, 4} 

Range: {3, 5} 

 

Contoh 3: Relasi sehari-hari 

Tabel siswa dan hobi: 

Siswa Hobi 

Rani Membaca 

Dika Sepak Bola 

Mira Menari 

 

Relasi: 

R = {(Rani, Membaca), (Dika, Sepak bola), (Mira, Menari)} 

 

B.GLOSARIUM 

Relasi : Hubungan antara dua himpunan. 

Pasangan berurutan : Bentuk penulisan relasi sebagai (a, b). 

Domain : Anggota pertama dari pasangan berurutan. 

Kodomain : Himpunan yang menjadi pasangan tujuan. 

Range : Bagian dari kodomain yang dipasangkan dengan domain. 

Diagram panah : Penyajian relasi dengan tanda panah antar himpunan 

Diagram Cartesius : Penyajian relasi dalam bidang koordinat. 
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Lampiran 6 Data Pretest Angket Belajar Matematika Siswa Kelas Kontrol 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor 

Total 

1 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 4 3 4 3 3 2 4 2 56 

2 3 4 4 3 2 3 2 4 2 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 4 58 

3 1 4 3 3 4 2 3 4 2 2 1 3 4 3 4 3 3 2 4 2 57 

4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 4 60 

5 1 4 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 4 3 4 3 2 3 4 2 55 

6 1 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 4 3 3 2 4 2 59 

7 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3 61 

8 2 3 4 3 4 2 2 4 2 3 1 3 4 3 4 3 3 2 3 2 57 

9 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 58 

10 1 4 4 3 3 2 2 4 2 2 1 3 4 3 4 3 3 2 4 2 56 

11 2 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 4 60 

12 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 57 

13 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3 59 

14 2 4 4 3 3 2 3 4 2 2 1 3 4 3 4 3 3 2 4 2 58 

15 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 56 

16 3 2 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 3 4 3 2 3 3 57 

17 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 1 3 4 3 4 3 3 2 4 2 58 

18 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 60 

19 2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 55 

20 2 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 4 59 

21 2 3 3 4 4 2 2 4 2 2 1 3 4 3 4 3 3 2 4 2 57 

22 1 4 4 3 3 3 2 4 3 2 2 2 4 3 4 3 3 2 4 2 58 

23 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3 60 

24 1 4 4 3 3 2 2 4 2 2 1 3 4 3 4 3 3 2 4 2 56 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Data Pretest Angket Belajar Matematematika Siswa Kelas Eksperimen 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor 

Total 

1 3 5 2 4 2 2 3 2 4 2 1 3 3 4 2 3 4 3 3 2 55 

2 3 5 2 2 3 2 3 2 2 4 4 2 3 4 3 3 4 2 3 4 60 

3 3 4 1 3 2 3 2 3 3 2 1 3 4 3 3 4 3 2 4 2 58 

4 1 5 4 1 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 62 

5 2 4 3 4 2 3 2 4 2 2 1 3 4 3 3 4 3 2 3 3 57 

6 3 4 2 2 2 3 3 2 4 2 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 59 

7 3 5 2 1 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 61 

8 1 4 4 3 3 2 2 4 2 2 1 3 4 3 4 3 3 2 5 3 56 

9 2 5 3 3 2 3 2 2 3 5 4 2 3 4 3 4 3 2 2 3 60 

10 1 3 3 4 2 3 2 3 2 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 3 58 

11 3 4 4 1 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 63 

12 2 3 3 5 2 3 2 5 1 2 1 3 4 1 2 5 2 3 3 3 57 

13 2 5 1 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 3 59 

14 4 4 2 1 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 61 

15 1 5 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 2 56 

16 2 5 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 58 

17 3 5 2 1 4 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 60 

18 1 5 4 1 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 62 

19 1 5 3 3 3 3 2 4 2 2 1 3 4 3 3 2 3 4 2 4 57 

20 1 5 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 2 5 59 

21 2 4 2 4 2 3 3 2 3 2 2 1 4 3 3 3 4 3 4 4 58 

22 4 4 1 2 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 61 

23 3 5 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 60 

24 1 5 3 4 3 4 2 3 3 2 1 3 4 3 2 3 3 4 2 4 57 



 
 

 
 

Lampiran 8 Data Posttest Angket Belajar Matematika Siswa Kelas Kontrol 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor 

Total 

1 5 2 5 3 5 3 3 3 2 3 3 1 4 3 4 3 1 3 1 5 62 

2 5 2 4 3 5 5 3 3 1 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 5 65 

3 5 2 4 3 5 5 3 3 1 3 1 2 4 3 4 3 1 3 2 5 63 

4 5 3 5 2 5 5 3 3 2 3 3 1 4 3 4 3 1 4 2 5 66 

5 5 3 5 3 5 3 3 4 1 3 3 1 4 3 4 3 1 3 1 4 60 

6 4 3 5 3 5 5 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 2 2 4 65 

7 5 3 5 4 5 5 3 4 1 3 3 1 4 3 4 3 2 4 1 5 68 

8 5 1 5 3 5 4 3 4 1 3 3 2 4 3 4 3 1 3 2 4 63 

9 5 2 5 3 5 5 3 4 2 3 3 1 4 3 4 3 1 3 2 4 65 

10 4 3 5 3 5 5 3 4 2 3 3 1 4 3 4 3 1 3 2 4 61 

11 5 3 5 3 5 5 3 4 1 3 3 1 4 3 4 3 1 4 1 5 66 

12 4 2 4 3 5 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 2 2 4 62 

13 5 3 5 4 5 4 3 4 2 3 3 1 4 3 4 3 1 4 1 5 66 

14 4 2 5 3 5 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 2 2 2 4 64 

15 4 1 5 3 5 4 3 4 1 3 3 1 4 3 4 3 1 3 2 4 61 

16 5 3 5 2 5 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 2 2 4 64 

17 4 3 4 3 5 5 3 4 1 3 2 2 4 3 4 3 1 3 2 4 63 

18 5 3 5 3 5 5 3 4 2 2 4 1 4 3 4 3 1 4 1 5 67 

19 4 3 5 3 5 3 3 4 1 3 3 1 4 3 4 3 1 3 2 4 60 

20 5 3 4 3 5 5 3 4 2 3 3 1 4 3 4 3 1 3 2 4 66 

21 4 3 4 5 5 3 3 4 2 2 3 1 4 3 4 3 1 3 1 4 62 

22 4 3 4 3 5 4 3 4 1 3 3 1 4 3 4 3 1 4 1 5 65 

23 5 3 5 3 4 4 3 5 2 3 3 1 4 3 4 3 1 3 2 4 67 

24 4 2 4 3 5 4 3 4 1 3 2 2 4 3 4 3 1 3 2 4 61 



 
 

 
 

Lampiran 9 Data Posttest Angket Minat Belajar Matematika Kelas Eksperimen 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor 

Total 

1 3 5 2 4 2 2 3 2 4 2 1 3 3 4 2 3 4 3 3 2 75 

2 3 5 2 2 3 2 3 2 2 4 4 2 3 4 3 3 4 2 3 4 81 

3 3 4 1 3 2 3 2 3 3 2 1 3 4 3 3 4 3 2 4 2 78 

4 1 5 4 1 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 83 

5 2 4 3 4 2 3 2 4 2 2 1 3 4 3 3 4 3 2 3 3 76 

6 3 4 2 2 2 3 3 2 4 2 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 79 

7 3 5 2 1 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 83 

8 1 4 4 3 3 2 2 4 2 2 1 3 4 3 4 3 3 2 5 3 75 

9 2 5 3 3 2 3 2 2 3 5 4 2 3 4 3 4 3 2 2 3 81 

10 1 3 3 4 2 3 2 3 2 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 3 77 

11 3 4 4 1 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 84 

12 2 3 3 5 2 3 2 5 1 2 1 3 4 1 2 5 2 3 3 3 76 

13 2 5 1 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 4 3 80 

14 4 4 2 1 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 82 

15 1 5 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 2 75 

16 2 5 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 79 

17 3 5 2 1 4 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 81 

18 1 5 4 1 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 83 

19 1 5 3 3 3 3 2 4 2 2 1 3 4 3 3 2 3 4 2 4 76 

20 1 5 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 2 5 80 

21 2 4 2 4 2 3 3 2 3 2 2 1 4 3 3 3 4 3 4 4 77 

22 4 4 1 2 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 82 

23 3 5 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 81 

24 1 5 3 4 3 4 2 3 3 2 1 3 4 3 2 3 3 4 2 4 76 



 

 
 

Lampiran 10 Deskripsi Data Awal (Pretest) Dan Data Akhir (Posttest) 

i. Deskripsi Data Awal (Pretest) 

Kelas Kontrol 

No Interval 𝑓𝑖 ( Frekuensi ) 𝑓𝑖 Kumulatif 𝑋𝑖 

1 55 - 56 6 6 55,5 

2 57 – 58 10 16 57,5 

3 59 - 60 7 23 59,5 

4 61 – 62 1 24 61,5 

5 63 - 64 0 24 63,5 

Jumlah 24   

Rata - rata 57,79 

Varians 2,86 

St.Deviasi 1,69  

 

Kelas Eksperimen 

No Interval 𝑓𝑖 ( Frekuensi ) 𝑓𝑖 Kumulatif 𝑋𝑖 

1 55 - 56 3 3 55,5 

2 57 – 58 8 11 57,5 

3 59 - 60 7 18 59,5 

4 61 – 62 5 23 61,5 

5 63 - 64 1 24 63,5 

Jumlah 24   

Rata - rata 58,92 

Varians 4,51 

St.Deviasi 2,12  

 

ii. Deskripsi Data Akhir (Posttest) 

Kelas Kontrol 

No Interval 𝑓𝑖  ( Frekuensi ) 𝑓𝑖  Kumulatif 𝑋𝑖 

1 60 – 61 5 5 60,5 

2 62 – 63 6 12 62,5 

3 64 – 65 6 17 64,5 

4 66 – 67 6 23 66,5 

5 68 - 69 1 24 68,5 

Jumlah 24   

Rata - rata 63,83 

Varians 5,53 

St.Deviasi 2,35  



 
 

 
 

 

Kelas Eksperimen 

No Interval 𝑓𝑖 ( Frekuensi ) 𝑓𝑖 Kumulatif 𝑋𝑖 

1 75 -76 7 7 75,7 

2 77 – 78 3 10 77,5 

3 79 – 80 4 14 79,5 

4 81 – 82 7 21 81,5 

5 83 - 84 3 24 83,5 

Jumlah 24   

Rata - rata 79,12 

Varians 8,46 

St.Deviasi 2,90  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

     Lampiran 11 

Uji 

Normalitas Data awal (Pretest) dan Data Akhir (Posttest) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest kontrol .138 24 .200
*
 .950 24 .266 

Posttest kontrol .148 24 .185 .951 24 .280 

Pretest eksperimen .125 24 .200
*
 .970 24 .678 

Posttest ekperimen .157 24 .130 .920 24 .058 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 Uji Homogenitas 

Data Awal 

(Pretest) Dan Akhir (Posttest) Kelas Kontrol Dan Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil angket Based on Mean 2.210 1 46 .144 

Based on Median 2.161 1 46 .148 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.161 1 45.037 .149 

Based on trimmed mean 2.205 1 46 .144 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 

Uji t 

Berpasangan 

(Paired 

Sample t-test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 pre_eksperimen 58.9167 24 2.12473 .43371 

post_eksperimen 79.1250 24 2.90894 .59379 

Pair 2 pre_kontrol 57.7917 24 1.69344 .34567 

post_kontrol 63.8333 24 2.35292 .48029 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pre_eksperimen & 

post_eksperimen 

24 .980 .000 

Pair 2 pre_kontrol & post_kontrol 24 .962 .000 

Paired Samples Test 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampir

an 14 

Uji t 

Tidak 

Belrpasa

ngan (Indelpelndelnt Samplel t-telst) 

 

 

 

 

 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pre_eksperimen - 

post_eksperimen 

-

20.2083

3 

.93153 .19015 -20.60169 -19.81498 -

106.27

7 

23 .000 

Pair 

2 

pre_kontrol - 

post_kontrol 

-6.04167 .85867 .17528 -6.40425 -5.67908 -34.469 23 .000 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil angket Posttest eksperimen 24 79.13 2.909 .594 

Posttest kontrol 24 63.83 2.353 .480 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Independent Samples Effect Sizes 

 Standardizer
a
 Point Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Hasil angket Cohen's d 2.646 5.780 4.467 7.079 

Hedges' correction 2.690 5.685 4.394 6.963 

Glass's delta 2.353 6.499 4.543 8.441 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2745.188 1 2745.188 743.727 .000
b
 

Residual 169.792 46 3.691   

Total 2914.979 47    

a. Dependent Variable: minat belajar 



 
 

 
 

Lampira

n 15 Uji Relgrelsi Seldelrhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Predictors: (Constant), model tai berbantuan media wordwall 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 63.792 .392  162.664 .000 

model tai berbantuan 

media wordwall 

15.125 .555 .970 27.271 .000 

a. Dependent Variable: minat belajar 
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